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ABSTRAK 
 
NADYA DEVYSA, Konsep Tuhan dalam Serat Kidungan Kawedhar. 
Konsep Tuhan yang ditulis dalam Serat Kidungan Kawedhar karya dari Sunan 
Kalijaga cukup menarik untuk dikaji lebih dalam oleh para peminat filsafat Jawa 
karena belum banyak yang meneliti mengenai konsep Tuhan dalam serat ini. 
Konsep Tuhan yang ada dalam Serat tersebut khususnya mengenai keberadaan 
Tuhan sebagai sangkan paran menjadikan serat ini perlu untuk diteliti. Adapun 
pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana konsep Tuhan sebagai sangkan 
paran manusia? Masalah pokok ini kemudian dirinci menjadi dua sub masalah: 
(1) Bagaimana Konsep Tuhan dalam filsafat Jawa Sangkan Paraning Dumadi 
dalam Serat Kidungan Kawedhar?, (2) Bagaimana Ajaran konsep Tuhan dalam 
Serat Kidungan Kawedhar bagi kehidupan manusia di masa kini?. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya diambil dari Serat 
Kidungan Kawedhar. Sementara itu, sumber sekundernya diambil dari buku, 
jurnal, dan makalah ilmiah yang membahas mengenai konsep Tuhan dan konsep 
sangkan paran yang relevan dengan penelitian ini. Metode analisis yang 
digunakan berupa deskriptif dan verstehen. 
Hasil penelitian ini adalah konsep Tuhan dalam filsafat Jawa Sangkan Paraning 
Dumadi pada Serat Kidungan Kawedhar menerangkan bahwa penggambaran 
mengenai Tuhan sebagai asal dan tujuan manusia hidup di dunia mulai dari alam 
rahim sampai dengan alam akhirat. Tuhan dalam Serat Kidungan Kawedhar 
disebut dengan Hartati yang merupakan bentuk manifestasi dari Tuhan yang ada 
pada diri manusia. Kemudian ada sebutan lain untuk Tuhan untuk mempermudah 
penyampaian dakwah dengan nama Sang Hyang Guru dan Sang Hyang Hayyu 
yang merupakan penggambaran bahwa Tuhan ngadeg pangawak teja yang berarti 
tegak berperawakan cahaya atau dapat dikatakan bahwa Tuhan merupakan 
penerang terhadap jalan kehidupan manusia. 
Ajaran konsep Tuhan yang ada dalam Serat Kidungan Kawedhar adalah 
serat ini merupakan kidung dakwah yang digunakan oleh Sunan Kalijaga dalam 
mengislamkan Jawa. Serat ini mengandung nilai-nilai religiusitas mengenai 
pencarian hamba dengan Sang Pencipta serta cara untuk bisa bermanunggal 
marang Gusti. 
Sunan Kalijaga dalam serat ini menjelaskan tentang cara yang bisa 
dilakukan untuk bisa bertemu dengan Sang Pencipta dalam keadaan bahagia dan 
selamat, maka Sunan mengatakan manusia harus bisa memahami diri dan tujuan 
hidup manusia yaitu dengan berlaku tepa slira dan senantiasa eling dengan Gusti 
Allah melalui Zikir, karena dengan Zikir manusia dapat lebih dekat dengan 
Tuhan.  
Kata Kunci: Konsep Tuhan, Sangkan Paraning Dumadi, Ajaran 
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MOTTO 
 
“LEARN FROM YESTERDAY, LIVE FOR TODAY, HOPE FOR TOMORROW” 
(Albert Einstein) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam persoalan filsafat, baik secara teoritis maupun praktis banyak 
dijumpai kajian mengenai Tuhan. Pada dasarnya setiap manusia memiliki 
keyakinan mengenai keberadaan Tuhan dengan meyakini bahwa Tuhan 
adalah Maha Kuasa yang setidaknya lebih berkuasa dari apapun. Mengapa, 
karena dalam kajian filsafat (sejak zaman Socrates) membahas tentang 
hakekat manusi. Siapa kita, darimana kita, dan mau kemana kita berkaitan 
dengan itu semua mau tidak mau akan bersentuhan dengan arah hidup 
yaitu Tuhan.  
Dalam memahami siapa Tuhan, pada dasarnya setiap manusia 
memiliki keyakinan mengenai keberadaan Tuhan dengan meyakini bahwa 
Tuhan adalah Maha Kuasa yang setidaknya lebih berkuasa dari apapun. 
Sebenarnya bukan termasuk wilayah karya-karya filsafat murni untuk 
mendiskusikan klaim-klaim kewahyuan yang sering menjadi dasar 
keyakinan kepada Tuhan dan sifat-sifatn-Nya, namun para filsuf telah 
banyak memformulasikan argumen untuk mendukung keberadaan Tuhan.
1
 
Tuhan adalah zat yang menciptakan segala sesuatu dan penguasa 
langit dan bumi. Dia tidak terwakili oleh gambar apapun dan tidak 
memiliki istana yang bisa dibuktikan kebenarannya. Perspektif terhadap 
                                                          
1
 A.C. Ewing, Persoalan-persoalan Mendasar Filsafat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 
365. 
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Tuhan menjadikan setiap agama dan kepercayaan memiliki gambaran 
Tuhan yang bermacam-macam. 
Keyakinan akan keberadaan Tuhan berlanjut dengan usaha untuk 
merasionalkan mengenai konsep Tuhan yang dilakukan oleh masyarakat 
beragama, terlebih bagi mereka yang memiliki fanatisme tinggi terhadap 
agama. teks-teks suci (nask dalam bahasa Arab) diintepretasikan dalam 
bentuk pembuktian bahwa agama tersebut memang rasional dalam 
pandangan keberadaan Tuhan. Fenomena-fenomena ataupun kejadian-
kejadian luar biasa yang terjadi selalu dikaitkan dengan keberadaan Tuhan 
pada agama tertentu. Inilah salah satu usaha oleh agamawan guna 
merasionalkan dan membuktikan adanya Tuhan.
2
 
Pada dasarnya pentingnya membahas mengenai keberadaan Tuhan 
adalah untuk mencari kebenaran, mencari sesuatu yang dianggap bisa 
menjadikan landasan setiap manusia untuk beribadah.Selain itu, 
pentingnya konsep tentang Tuhan juga untuk mengetahui darimana asal 
kita dan tujuan hidup kita, atau dalam ilmu kejawen disebut Sangkan 
Paraning Dumadi. 
Sebagai manusia khususnya masyarakat Jawa perlu belajar mengenai 
filsafat Jawa yang dibuat oleh para filosof kejawen, karena filsafat 
kejawen merupakan warisan atau perkataan dari leluhur di Tanah Jawa 
yang digunakan untuk menyebarkan ajaran Islam di wilayah Jawa. 
                                                          
2
Much. Arief Herry Kusnandar, “Konsep Ketuhanan Dalam Serat Wedhatama”, (Skripsi S1 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2015), h. 1. 
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Pemahaman mengenai Tuhan dapat di pelajari dari berbagai cara, salah 
satunya dari naskah kuno. 
Naskah kuno adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau 
tidak diperbanyak yang berada di luar negeri maupun di dalam negeri dan 
berusia sekurang-kurangnya 50 tahun, dan yang mempunyai nilai penting 
bagi kebudayaan, nasional, sejarah, serta ilmu pengetahuan.
3
 Berkaitan 
dengan itu, naskah kuno yang ditulis oleh nenek moyang kita adalah 
misalnya pada Serat Kidungan kawedhar ditulis oleh Sunan Kalijaga, 
tidak lepas dari imajinasi maupun kehidupan yang dirasakan oleh 
penulisnya. Karya sastra tersebut dianggap representatif sebagai rujukan 
bagi sastra Jawa-Islam karena telah berhasil menampilkan refleksi tasawuf 
Jawa atau pitutur bagi masyarakat tentang kehidupan beragama, serta 
menjelaskan mengenai konsepyang berkaitan dengan kesatuan, asal, dan 
tujuan dari penciptaan manusia dan alam semesta yang bermuara kepada 
Tuhan, yang menurut falsafah Jawa disebut dengan Sangkan Paraning 
Dumadi. 
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis akan menjelaskan makna 
Serat Kidungan Kawedhar secara umum. Arti Kidung (dalam bahasa 
Jawa) adalah tembang atau nyanyian. Sedangkan Kawedhar adalah 
tergelar atau digelar, tebuka atau terbuka. Jadi Serat Kidungan kawedhar 
                                                          
3
Much. Arief Herry Kusnandar, “Konsep Ketuhanan Dalam Serat Wedhatama”, (Skripsi S1 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2015), h. 2. 
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adalah penjelasan tentang cara laku mendekatkan diri kepada Allah, Tuhan 
Yang Maha Kuasa, melalui kidung atau tembang.
4
 
Isi dari Serat Kidungan Kawedhar ini selain membahas mengenai 
konsep Tuhan, serat ini juga membahas mengenai daya kekuatan gaib dari 
syair kidung dalam Serat Kidungan kawedhar.
5
 Menurut serat tersebut 
mengandung mantra-mantra yang dimana isi dari mantra tersebut 
mengemukakan mengenai perlindungan terhadap Tuhan Yang Maha 
Kuasa sebagai penolak bala atau dari kekuatan jahat. Dari mantra-mantra 
tersebut menggambarkan mengenai konsep tentang keberadaan Tuhan 
sebagai Maha Pelindung jika pelaksanaannya telah dijalankan sesuai 
dengan segala petunjuknya. 
Konsep ke-Tuhanan sangat patut untuk dikaji dan dibahas, karena 
belum banyak penelitian yang membahas serat ini salah satunya mengenai 
konsep ke-Tuhanan yang ditulis dalam serat Kidung Kawedhar ini yang 
merupakan serat tembang yang membahas tentang Tuhan sebagai pemberi 
keselamatan dan kebahagiaan serta cara untuk dapat manunggal marang 
Gusti. Pembahasan tentang Tuhan merupakan Khazanah keilmuan yang 
berguna untuk pedoman hidup. Dengan ditinjaunya hal diatas penulis akan 
berusaha meneliti lebih dalam tentang Konsep Tuhan dalam Serat 
Kidungan kawedhar. 
                                                          
4
Wiwoho, Islam Mencintai Nusantara Jalan Dakwah Sunan Kalijaga, (Bandung, Pustaka IIMaN, 
2017), h. 38-39. 
5
Wiryapanitra.R, dkk, Serat Kidungan Kawedhar, (Jakarta, Departemen PdanK Proyek Penerbitan 
Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1979), h. 8. 
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B. Rumusan Masalah 
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana Konsep Tuhan dalam filsafat Jawa Sangkan Paraning 
Dumadi dalam Serat Kidungan Kawedhar? 
2. Bagaimana Ajaran konsep Tuhan dalam Serat Kidungan Kawedhar bagi 
kehidupan manusia di masa kini? 
 
C. Tujuan Penulisan 
Dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mendeskripsikan isi Serat Kidungan Kawedhar mengenai Konsep 
Tuhan dalam filsafat Jawa Sangkan Paraning Dumadi. 
2. Untuk mengetahui ajaran mengenai konsep Tuhan dalam Serat 
Kidungan Kawedhar bagi kehidupan manusia di masa kini. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat disini dibedakan menjadi dua hal: 
1. Manfaat secara akademis, yaitu memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan konsep-konsep di dalam keilmuan dan pemahaman 
terhadap konsep Tuhan yang terdapat dalam Serat Kidungan Kawedhar. 
2. Manfaat pragmatis, yaitu hasil penelitian mempunyai nilai yang 
bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Untuk memperjelas posisi penulis dalam penelitian ini, maka terlebih 
dahulu dideskripsikan beberapa peneliti yang pernah dilakukan, beberapa 
diantaranya adalah: 
Penelitian yang dilakukan oleh Agnes Purwanti (2008), dengan judul 
“Pengetahuan Sangkan Paran Dalam Kawruh Kasampurnaning 
Ngaurip”.Penelitian ini membahas mengenai ajaran theosofi di Indonesia 
khususnya di tanah Jawa, dan fokus dipenelitian ini adalah mengenai isi 
pengetahuan Kawruh Kasampurnaning Ngaurip yang artinya pengetahuan 
tentang kesempurnaan hidup. Penelitian ini hanya membahas tentang 
bagaimana cara mendapatkan kesempurnaan hidup yang sesungguhnya, 
dan belum membahas mengenai falsafah Jawa mengenai asal manusia 
hidup sampai tujuan manusia hidup. 
Penelitian Muhammad Fauzan (2009), yang berjudul “Pandangan 
Kejawen Tentang Tuhan Menurut Damardjati Supadjar”. Penelitian ini 
membahas lebih jauh tentang konsep ketuhanan menurut Damardjati 
Supardjar yang memperjelas konsep yang sudah dipakai oleh masyarakat 
Jawa sehingga akan memberikan kontribusi dalam pemahaman 
dimasyarakat khususnya pada masyarakat Jawa. Sedangkan dalam 
penelitian ini penulis membahas mengenai konsep Tuhan yang terdapat 
dalam serat kidungan kawedhar yang bukan hanya sekedar konsep 
pemahaman Tuhan namun juga menjelaskan syair gaib agar lebih dekat 
dengan Tuhan. 
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Penelitian Rohmad Sri Yunanto (2003), yang berjudul “Aspek Mistik 
Dalam Serat Dewa Ruci”. Penelitian ini membahas tentang isi cerita 
Dewa Ruci dan aspek mistik yang terkandung dalam serat Dewa Ruci 
yang mana ajaran mistik yang terkandung dalam kitab Jawa merupakan 
sarana-sarana mempertahankan kepercayaan Jawa terhadap konsep “raja 
titising dewa” menuju manunggaling kawula gusti. Namun dalam 
penelitian ini belum menjelaskan bahwa menuju kemanunggalaning gusti, 
kita perlu mempelajari mengenai jalan asal mula kita dan tujuan hidup kita 
menuju kemanunggalaning gusti. 
Penelitian Much. Arief Herry Kusnandar (2015), yang berjudul 
“Konsep Ketuhanan dalam Serat Wedhatama”. Penelitian ini membahas 
tentang Konsep Ketuhanan yang ada dalam Serat Wedhatama serta ritual 
yang dilakukan oleh Sri Mangkunegara IV dalam Serat Wedhatama.Tetapi 
dalam penelitian ini penulis mengambil konsep Tuhan yang dilihat dari 
Suluk Kidung Kawedhar. 
Penelitian Dalilah Ukhriyati (2017), yang berjudul “Ajaran Makrifat 
Sunan Kalijaga dan Syekh Siti Jenar”. Penelitian ini membahas tentang 
ajaran makrifat dari Sunan Kalijaga dan Syekh Siti Jenar.Tetapi dalam 
penelitian ini penulis membahas lebih dalam salah satu ajaran makrifat 
dari Sunan Kalijaga yaitu mengenai konsep Sangkan Paraning Dumadi. 
Fokus penelitian ini, penulis akan membahas mengenai konsep 
Tuhan yang berbeda dari penjelasan mengenai konsep Tuhan dari 
penelitian yang lain yang dibuat oleh Sunan Kalijaga serta membahas 
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mengenai konsep Tuhan yang di jelaskan oleh Sunan Kalijaga melalui 
lagu pujian yang mempunyai kekuatan gaib sebagai pelindung manusia. 
Dari data-data diatas, maka penulis memiliki asusmsi bahwa masih 
sangat diperlukan kajian kefilsafatan dan bernuansa teologi serta 
sosiokultural mengenai mengetahuan tentang Tuhan dalam pandangan 
tokoh leluhur. Pemahaman tentang Tuhan yang menjadi sangkan paran, 
yang sebelumnya juga melalui asal penciptaan manusia dalam falsafah 
Jawa akan disinambungkan ke dalam perkembangan pemikiran manusia. 
Dengan demikian, secara akademik sedikit lebih menjelaskan posisi 
kajian penelitian ini dan perbedaaannya diantara kajian-kajian yang pernah 
dilakukan 
 
F. Kerangka Teori 
1. Teori tentang Tuhan 
Pancaindra dan akal yang ada pada manusia dapat menyaksikan 
alam dengan segala sifat dan lakunya.Ada kebesaran, keajaiban, dan 
keindahan, serta ada perubahan-perubahan yang tetap. Maka manusia 
meyakini serta bergantung dengan kemahakuasaan yang bersifat gaib 
dan disebut dengan Tuhan. 
Menurut Plotinus, keyakinan bahawa segala ini, Yang Asal itu 
adalah satu dan tidak ada pertentangan didalamnya. Yang satu itu bukan 
kualitas dan bukan pula yang utama dari segala keadaan dan 
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perkembangan dalam dunia. Segalanya datang dari suatu, Yang Asal. 
Pandangan itu disebut dengan Emanasi dari Dia dan datang dari Dia.
6
 
Sistem metafisika Plotinus didalam pikiran ada tiga realitas, yaitu: 
the one, the mind, dan the soul. The One (Yang Esa), Tuhan adalah 
puncak dari segala yang ada. Ia adalah cahaya di atas cahaya dan Ia 
adalah pencipta semua yang ada. The Mind, ini adalah gambaran 
tentang Yang Esa untuk mampu mengetahuinya perlu adanya 
perenungan mendalam. The Soul, Soul itu mengandung satu jiwa dunia 
dan banyak dunia kecil. Jiwa dunia dapat dilihat dalam dua aspek, ia 
adalah energi di belakang dunia dan pada waktu yang sama ia adalah 
bentuk-bentuk alam semesta. 
Tujuan filsafat Plotinus ini adalah untuk tercapainya kebersatuan 
dengan Tuhan. Caranya adalah pertama-tama dengan mengenal alam 
melalui alat indera. Dengan ini, kita akan mengenal keagungan Tuhan, 
kemudian kita menuju jiwa dunia, setelah itu menuju jiwa Ilahi. Jadi, 
perenungan itu dimulai dari perenungan tentang alam menuju jiwa Ilahi, 
objeknya dari jamak menuju kepada Yang Satu.
7
 
Namun pengertian mengenai Tuhan tak jarang terjadi perdebatan 
antar agama lain, serta dapat memunculkan sikap opologetic terhadap 
pandangan Ketuhanan agama lain. Dalam ajaran Islam dikatakan bahwa 
Tuhan adalah Dzat yang maha Esa, maha segala-galanya yang 
menguasai segala sesuatunya . Dalam kitab yang ditulis oleh Camile 
                                                          
6
 Hakim, Atang Abdul dan Saebani, Filsafat Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 126. 
7
 Ahmad, Tafsir, Filsafat Umum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 68. 
10 
 
Falamarion yang berjudul “Allah dan Natur”, juga disebutkan bahwa 
Dia bukanlah sultan yang menghukum dari atas langit, tetapi adalah Dia 
aturan yang menyelimuti segala yang mewujud. Jadi melalui definisi 
tersebut dapat dikatakan bahwa Tuhan memang merupakan Dzat yang 
memiliki segala kekuasaan yang diyakini mengatur jagad raya.
8
 
Kepercayaan tentang Tuhan menurut masyarakat Jawa 
menyatakan bahwa Tuhan adalah Kang Maha Wikan (Yang Maha 
Tahu), Kang Murbeng Dumadi ( Yang Menguasai Kejadian), dan Kang 
Maha Kuwasa ( Yang Maha Kuasa). Wujud Tuhan adalah wajibul 
wujud, artinya ada-Nya itu mesti. Dalam Serat Sasangka Jati, 
ditegaskan kembali bahwa Tuhan memang Tripurna, yaitu Kang Maha 
Tunggal ( Yang Maha Esa) atau disebut Allah Ta’ala (Suksma 
Kawekas), Suksma Sejati (Guru Sejati), dan Roh Suci (Manusia Sejati). 
Keberadaan Tuhan sesungguhnya transendental, artinya menembus dan 
mutlak. Maka posisi ini menunjukkan bahwa Tuhan adalah tan kena 
kinayangapa, artinya tidak dapat dibandingkan.
9
 
Tuhan sering dinyatakan pula sebagai yang bertajali atau tanazul, 
artinya “menampakkan diri”.Tuhan “turun” ke dalam diri makhluknya. 
Tuhan juga dipandang sebagai immanen (inherent) dan hadir dalam diri 
manusia. Namun, Tuhan tetap tersembunyi, terlibat dalam alam, merata. 
Tuhan berada immanence of essence dan atau immanence of power, 
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artinya esensi Tuhan berada di alam dan diri manusia yang menjadi 
sumber kekuatan. 
Masyarakat Jawa dari pernyataan di atas memiliki paham 
Pantheisme. Pantheisme berasal dari kata Pan (menyeluruh) dan theos( 
Tuhan). Jadi maksudnya seluruh yang ada ini Tuhan.Maka ciri 
Pantheisme adalah mengidentikkan alam dan diri manusia dengan 
Tuhan.Pantheisme adalah paham yang mengatakan bahwa dunia 
terlebur dalam Tuhan, dunia merupakan bagian dari hakikat-Nya.Tuhan 
dan manusia menyatu. 
Selain itu masyarakat Jawa juga memiliki paham Monotheisme. 
Monotheisme adalah paham yang mengatakan bahwa Tuhan terlebur di 
dalam dunia, dunia merupakan ada yang tunggal dan mutlak. Karena 
itu, masyarakat Jawa memandang Tuhan sebagai Kang Gawe 
Urip.Kedua paham ini sering bercampur halus, sehingga tidak jelas 
mana orang Jawa yang monotheis dan pantheisme.
10
 
Manusia percaya bahwa Tuhan Yang Maha Esa adalah pencipta 
alam semesta beserta isinya.Oleh karena itu suatu kewajiban manusia 
untuk menjaga dan melestarikan alam untuk memenuhi kebutuhan 
hidup dan menjaga keseimbangan alam semesta. 
Menurut Soebardi, dalam buku Memayu Hayuning Bawana 
menjelaskan bahwa Tuhan sebagi sangkan (asal-usul) dan juga sebagai 
paran (tujuan). Namun Tuhan secara mistik tampil dalam bentuk 
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simbol-simbol. Ada simbol yang berbentuk kata yang perlu ditafsirkan 
seperti yang dibuat dalam bentuk kidung (syair jawa) oleh para leluhur 
kita terdahulu.
11
 
Konsep Tuhan menurut Suwardi Endraswara dalam buku Islam 
Kejawen, mengatakan bahwa sangkan (asal-usul) dan juga paran 
(tujuan) kita hidup di dunia ini seperti kita pergi ke pasar dan pasti akan 
kembali ke rumah, maksudnya kemanapun kita akan pergi maka tujuan 
akhir kita akan pulang kepada Tuhan, karena Tuhan adalah tumpuan 
Sangkan Paraning Dumadi.
12
 
Manusia yang terdiri dari wujud lahiriah dan uripe, hidupnya juga 
satu akar, satu pohon. Keduanya berasal dari Cahaya Ilahi, cahaya 
diatas cahaya. Allah adalah cahaya diatas cahaya (Nur „ala nur) 
(QS.244:35). Dari penjelasan diatas baik yang berupa langit dan bumi 
maupun hewan dan tumbuhan, asal-usulnya sama dengan manusia dan 
jiwanya. Semuanya berasal dari cahaya yang terpuji.
13
Maka mengetahui 
tujuan hidup itu sangat penting dengan berusaha mendekatkan diri 
kepada Tuhan. 
Usaha untuk mendekatkan diri kepada Tuhan atau dalam kejawen 
disebut dengan Kemanunggalaning Gusti manusia harus mencapai 
harmoni kekuatan terakhir dan pada kesatuan terakhir itulah manusia 
menyerahkan diri secara total selaku kawula (hamba) terhadap Gusti-
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nya (Sang Pencipta) dan untuk kembali kepada Tuhan sesuai dengan 
fitrahnya maka manusia harus menjadi manusia yang insan kamil.
14
 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis PenelitianPenelitian ini membahas tentang Konsep Tuhan dalam 
Serat Kidungan Kawedhar termasuk penelitian kualitatif yang memiliki 
cirri deskriptif dan kadang memiliki ciri historis.
15
 
Dikatakan kadang memiliki ciri historis karena penelitian ini 
memiliki dimensi sejarah yang mana diambil dari buku maupun artikel-
artikel yang kemudian didefinisikan secara sistematis dan analisis, 
dengan didukung dan dibantu dengan berbagai macam sarana yang 
terdapat di ruang pustaka. Maka penelitian skripsi ini termasuk 
penelitian kepustakaan (library research). 
2. Sumber data 
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dicari dari 
sumber-sumber kepustakaan, data dikumpulkan dan dibagi menjadi data 
primer dan data sekunder. 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah buku-buku yang secara langsung 
berkaitan dengan objek material penelitian.
16
 Buku atau data yang 
bersangkutan dengan tema yang akan dibahas dalam penelitian ini, 
yaitu Serat Kidungan Kawedhar. 
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b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang berupa buku-
buku serta kepustakaan yang berkaitan dengan objek material, 
akantetapi tidak secara langsung merupakan karya tokoh tertentu 
yang menjadi objek penelitian.
17
 Diantaranya: Falsafah Ketuhanan, 
Sangkan Paraning Dumadi orang Jawa dan Rahasia Kematian, Islam 
Kejawen, Falsafah Hidup Jawa, buku Sunan Kalijaga mistik dan 
makrifat, Memayu Hayuning Bawana, Etika Jawa, Islam Mencintai 
Nusantara dll 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini, dalam pengumpulan data menggunakan teknik 
kajian pustaka.Teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan 
sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data penulis meggunakan 
teknik simak dan catat terhadap data yang relevan dan sesuai dengan 
sarana serta tujuan peneliti.
18
 
Langkah awal peneliti adalah membaca dan mencatat informasi 
yang terkandung dalam data yaitu dalam Serat Kidungan Kawedhar. 
Kemudian dilanjutkan dengan menunjukkan kata, kalimat atau paragraf 
yang mengandung konsep Tuhan dan Sangkan Paraning Dumadi yang 
terkandung dalam Serat Kidungan Kawedhar. Langkah selanjutnya 
adalah dengan  mengumpulkan data-data penunjang seperti konsep 
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15 
 
Tuhan, makna sangkan paraning dumadi, dan buku-buku tentang Sunan 
Kalijaga. 
4. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis data dengan 
menggunakan metode: 
a. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu objek, 
baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran filsafat, 
nilai-nilai etika, nilai karya seni atau objek lainnya.
19
 Penulis 
mendeskripsikan mengenai siapa penulis Serat Kidungan Kawedhar 
dan pandangan ketuhanan yang terdapat dalam Serat Kidungan 
Kawedhar. 
b. Content analysis, penulis menggunakan metode analisis isi untuk 
penganalisaan data yang telah diperoleh dari hasil bacaan terhadap 
beberapa literatur yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas. 
Menurut Stone metode analisis isi adalah suatu teknik untuk 
membuat simpulan dengan mendefinisikan karakteristik khusus 
secara objektif dan sistematis.
20
 Maka penulis menggunakan metode 
ini untuk menganalisis mengenakan konsep seperti apa yang ditulis 
dalam serat Kidungan Kawedhar ini dengan literatur yang berkaitan 
dengan masalah yang akan diteliti. 
c.  Metode Verstehen juga digunakan dalam penelitian ini, karena 
metode ini merupakan metode penelitian dengan objek nilai-nilai 
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keagamaan atau kebudayaan manusia, simbol, pemikiran-pemikiran, 
makna serta gejala-gejala sosial yang sifatnya ganda.
21
Dengan 
metode ini penulis dapat menganalisis mengenai makna apa yang 
terkandung dalam objek penelitian tersebut. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing memiliki sub 
bab tersendiri. Walaupun terpisah melalui masing-masing bab, skripsi 
adalah satu kesatuan yang utuh. 
Bab pertama adalah pendahuluan, berisi secara garis besar kearah 
mana skripsi ini menuju. Bab ini juga terdapat latar belakang teori, rumusan 
masalah, manfaat dan tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan masalah, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua berisi tentang sejarah Sunan Kalijaga dan Serat Kidungan 
Kawedhar. Pada bab ini akan dibahas mengenai biografi Sunan Kalijaga, 
sasaran dan pengaruh dakwah Sunan Kalijaga dan isi kandungan Serat 
Kidungan Kawedhar. 
Bab ketiga berisi tentang argument-argumen tentang Tuhan. Terdiri 
dari sub bab: Tuhan menurut filosof, aliran-aliran ke-Tuhanan, dan bukti-
bukti adanya Tuhan. 
Bab keempat berisi tentang konsep Tuhan dan Ajaran serat 
Kidungan Kawedhar di masa kini. Terdiri dari sub bab: konsep Tuhan 
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dalam serat Kidungan Kawedhar, Ajaran serat Kidungan Kawedhar di masa 
kini. 
Bab kelima penutup, berisi tentang: Kesimpulan dan Saran 
18 
 
BAB II 
SEJARAH SUNAN KALIJAGA DAN KANDUNGAN SERAT KIDUNGAN 
KAWEDHAR  
A. BIOGRAFI SUNAN KALIJAGA 
Nama Sunan Kalijaga merupakan nama panggilan atau julukan. 
Nama asli dari Sunan Kalijaga adalah Raden Said. Beliau lahir pada tahun 
1450 M putra dari Adipati Tuban (Jawa Timur) yang bernama Tumenggung 
Arya Wilatikta dan ibunya yang bernama Dewi Nawang Rum.
1
 
Selain memiliki julukan Sunan Kalijaga, sebelumnya Raden Said 
memiliki beberapa nama julukan, seperti Lokajaya, Pangeran Tuban, Syekh 
Malaya, Jaka Setiya, dan Raden Abdurrahman. Nama Sunan Kalijaga 
sendiri dia dapatkan setelah diangkat dalam jajaran para wali sembilan, 
tepatnya ketika Raden Said menggantikan Syekh Subakir yang kembali ke 
Persia atau sesaat pertemuannya dengan Sunan Bonang.
2
 
Silsilah keluarga Sunan Kalijaga merupakan keturunan Ronggolawe, 
tokoh yang terkenal karena pemberontakannya terhadap kerajaan 
Majapahit.Ronggolawe atau dikenal dengan Aria Adikara, memiliki putra 
bernama Aria Teja I dan Aria Teja I mempunyai putra bernama Aria Teja II, 
dan Aria Teja II mempunyai putra bernama Aria Teja III dan berputra Aria 
Teja IV dan berputra Arya Wilatikta yang merupakan ayahanda Raden Said. 
                                                          
1
 Jhony Hadi Saputra, Mengungkap Perjalanan Sunan Kalijaga, (Jakarta: Pustaka Media, 2010), h. 
9. 
2
 Rusydie Anwar, Kesaktian dan Tarekat Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Araska, 2018), h. 13. 
19 
 
Raden Said menurut Van den Berg memiliki nasab yang bersambung 
kepada nenek moyang Nabi Muhammad saw.(Abdul Muthalib). Silsilah 
Raden Sahid versi Van den Berg, yaitu sebagai berikut: 
Abul Muthalib              Abbas             Abdul Wakhid              Mudzakir 
 
             Abdullah 
 
   Madha’uf                     Abdullah                 Mubarak         Kharmia  
 
  Arifin            Hasanuddin            Jamal            Ahmad            Abdullah 
 
              Teja Laku                Abdul Rahim                 Kouramas  Abbas   
  
              Lembu Kusuma             Tumenggung Wilatikta                  Raden Said
3
 
Dalam dunia pendidikan, Sunan Kalijaga memiliki banyak guru. 
Para mubaligh yang pernah menjadi guru Sunan Kalijaga tidak hanya 
datang dari tanah Jawa, melainkan pula datang dari luar tanah Jawa atau 
bumi Nusantara (luar negeri). Beberapa guru Sunan Kalijaga yang sangat 
terkenal adalah Sunan Bonang, Syekh Sutabris dan Sunan Gunung Jati.
4
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Latar belakang pendidikan Sunan Kalijaga sebagaimana umumnya 
kerajaan dan termasuk kadipaten pada waktu itu, biasanya setiap kerajaan 
dan kadipaten selalu mendatangkan guru untuk mengajarkan ilmu kepada 
anggota keluarga kerajaan maupun kadipaten semacam guru privat yang 
dipilih dan ditunjuk khusus untuk mengajarkan anggota keluarga kerajaan 
kadipaten akan ilmu pengetahuan.
5
 
Dalam Serat Walisana, dikisahkan awal Sunan Kalijaga ini dimulai 
dengan kisah mengenai masa mudanya yang diliputi kenakalan, yakni suka 
berjudi, minum minuman keras, mencuri sampai akhirnya diusir oleh orang 
tuanya yang malu dengan kelakuan putranya. Namun setelah ia diusir, 
Raden Said tidak berubah menjadi baik, malah semakin menjadi-jadi 
kelakuannya dengan merampok yang membuat kerusuhan di hutan Jatisari 
dan membuat semua orang merasa ketakutan. Bahkan ia tidak segan untuk 
merampok dan membunuh orang. Raden Said dikenal dengan sebutan 
Lokajaya.Gelar Lokajaya sendiri bermakna “penguasa wilayah”. Namun 
Raden Said dapat berubah setelah ia bertemu dengan Sunan Bonang. 
Dimana pada saat Raden Said hendak merampok Sunan Bonang, Sunan 
Bonang menunjukkan kekuatannya dengan mengubah buah aren menjadi 
emas.
6
 
Latar belakang ia merampok dan mencuri sebenarnya memiliki 
maksud tertentu, yaitu untuk membagi-bagikan hasil curian dan 
rampokannya kepada masyarakat Tuban dimana pada masa tersebut terjadi 
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musim kemarau panjang dan ayahandanya selaku bupati Tuban tidak bisa 
berbuat apa-apa. Maka dari itu ia memutuskan untuk berbuat demikian. 
Setelah ia bertemu dengan Sunan Bonang ia mendapatkan pencerahan dan 
menyadari bahwa perbuatannya tersebut sebenarnya tercela, walaupun 
tampak mulia. Kemudian ia memutuskan untuk berguru dengan Sunan 
Bonang dan Sunan Bonang menjadi guru spiritual pertama untuk Raden 
Said.
7
 
Sunan Bonang mengutus Raden Said untuk menunggu tongkat 
Sunan Bonang di tepi kali atau sungai sampai Sunan Bonang kembali 
menemuinya. Dan setelah bertahun-tahun berlalu Sunan Bonang kembali 
untuk menemui Raden Said yang mana tubuh Raden Said tertutup oleh 
rerumputan dan semak. Kemudian tahap selanjutnya Sunan Bonang 
menggembleng Raden Said untuk mewarisi ilmu-ilmu agama dan spiritual 
kepadanya. 
Setelah Sunan Kalijaga sudah mengikuti aturan Sunan Bonang, lalu 
Sunan Bonang memberi gelar kepada Raden Said sebagai Sunan 
Kalijaga.Sunan Bonang juga mengajarkan kepada Sunan Kalijaga yaitu 
tentang sangkan paraning dumadi, yaitu suatu ilmu pada hakikatnya 
menjelaskan tentang asal usul kejadian alam semesta dan seisinya, 
kepergian roh yang sudah mati di dalam raganya, dan hakikat hidup dan 
mati.
8
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Setelah berguru dengan Sunan Bonang, Raden Said juga berguru 
dengan wali yang lain, seperti Sunan Ampel dan Sunan Giri. Dia juga 
berguru ke Pasai dan berdakwah di wilayah Semenanjung Malaya hingga 
wilayah Patani di Thailand Selatan. Setelah beberapa tahun berguru di Pasai 
dan berdakwah di wilayah Malaya dan Patani, Raden Sahid kembali ke 
Jawa. Sekembalinya Raden Said di tanah Jawa, ia diangkat menjadi anggota 
walisanga dan diberi gelar Sunan Kalijaga.
9
 
Sosok Sunan Kalijaga digambarkan sebagai pencipta cerita-cerita 
wayang yang disesuaikan dengan ajaran Islam. Sunan Kalijaga juga disebut 
sebagai sosok yang dapat mengawinkan adat dan ajaran Islam. Karya Sunan 
Kalijaga yang sampai saat ini masih terkenal adalah tembang Ilir-Ilir dan 
Kidung Rumeksa Ing Wengi atau disebut juga Kidungan Kawedhar.
10
 
Sunan Kalijaga menciptakan Serat Kidungan Kawedhar yang 
didendangkan dengan irama Dhandanggula bernuansa meditative-
kontemplatif. Dikemas dan diberi sugesti sebagai mantra sakti, guna 
mengatasi segala problem kehidupan masyarakat sehari-hari.
11
 Dengan 
memanfaatkan serta mengembangkan kesenian Jawa yang ada, Sunan 
Kalijaga menyusup halus secara bijak dalam kehidupan masyarakat luas, 
memengaruhi, menggeser setapak demi setapak, atau membungkus selapis 
demi selapis agama, kepercayaan dan adat istiadat lama. 
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B. Sasaran dan Pengaruh Dakwah Sunan Kalijaga 
Daerah operasi dakwah Sunan Kalijaga tidak terbatas, bahkan 
sebagai mubaligh ia berkeliling dari satu daerah ke daerah lainnya. Karena 
dakwahnya yang intelek, maka para bangsawan dan cendekiawan sangat 
simpati kepada Sunan Kalijaga, demikian juga para masyarakat awam, 
bahkan juga pengusaha.
12
 
Dalam menjalankan dakwahnya menyebarkan Islam, cara yang 
ditempuh oleh Sunan Kalijaga berbeda dengan beberapa wali lainnya yang 
menyebarkan Islam dengan cara membangun pondok, mushola, atau 
padepokan, namun tidak demikian dengan Sunan Kalijaga. Dalam 
berdakwah Sunan Kalijaga justru pergi merantau dari satu tempat ke tempat 
lain. Beliau menemui masyarakat umum dan menyampaikan ajaran Islam 
kepada masyarakat di setiap tempat yang disinggahinya. Cara dakwah 
Sunan Kalijaga yang mencakup semua jenis lapisan masyarakat, khususnya 
masyarakat bawah, menjadikan nama Sunan Kalijaga begitu popular di 
tanah Jawa.
13
 
Menurut Ali Abdul Halim Mahmud, dakwah yang dilakukan dengan 
cara berpindah dari satu desa/tempat ke desa lain sebagaimana yang 
dilakukan oleh Sunan Kalijaga tersebut, memberikan banyak keuntungan, 
baik bagi dakwah dan juga pendakwahnya. Salah satu keuntungan yang 
diperoleh seperti Sunan Kalijaga yaitu mereka dapat membangun relasi 
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dengan orang-orang yang baru ditemui dan mempercepat sampainya 
dakwah itu sendiri.
14
 
Disamping itu, dalam dakwahnya Sunan Kalijaga lebih banyak 
bersentuhan langsung dengan masyarakat bawah.Hal itu sebenarnya bukan 
tanpa alasan. Sejak masih berada di Kadipaten Tuban, Sunan Kalijaga sudah 
memiliki kedekatan secara emosional dengan masyarakat kecil. 
Sunan Kalijaga dikenal sebagai wali yang paling luas cakupan 
bidang dakwahnya dan paling besar pengaruhnya dikalangan masyarakat 
sebab selain berdakwah dengan cara berkeliling dari satu tempat ke tempat 
lainnya sebagai dalang, pengubah tembang, pemancangah menmen (tukang 
dongeng keliling), penari topeng, perancang pakaian, perancang alat-alat 
pertanian, penasihat sultan dan pelindung rohani kepala-kepala daerah, 
Sunan Kalijaga juga dikenal sebagai guru rohani yang mengajarkan tarekat 
Syathariyah dari Sunan Bonang sekaligus tarekat Akmaliyah dari Syaikh 
Siti Jenar, yang sampai sekarang ini masih diamalkan oleh para pengikutnya 
di berbagai tempat di Nusantara.
15
 
Dalam kisah kewaliannya, Sunan Kalijaga dikenal sebagai orang 
yang menciptakan “pakaian takwa”, tembang-tembang Jawa, seni 
memperingati Maulud Nabi yang lebih dikenal dengan sebutan Gerebeg 
Mulut, Upacara Sekaten (Syahadatain, pengucapan dua kaliamat syahadat) 
yang dilakukan setiap tahun untuk mengajak orang Jawa masuk Islam. 
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Salah satu karya besar Sunan Kalijaga adalah menciptakan bentuk 
ukiran wayang kulit, dari bentuk manusia menjadi bentuk kreasi baru yang 
mirip karikatur. Misalnya, orang yang menghadap ke depan diukir dengan 
letak bahu di depan dan di belakang. Tangan wayang kulit dibuat panjang 
hingga menyentuh kakinya. Bahkan, meski menghadap ke depan, matanya 
dibuat tampak utuh.
16
 
Tembang-tembang yang diciptakan Sunan Kalijaga sebenarnya 
merupakan ajaran makrifat, ajaran mistik, dalam agama Islam.Meski banyak 
tembang yang telah diciptakannya, hanya tembang ilir-ilir yang dikenal 
dimasyarakat Jawa. 
Penyebaran agama Islam di Pulau Jawa tidak lepas dari perjuangan 
dakwah Wali Sanga yang mengalami sukses gemilang. Salah satu dari Wali 
Sanga yang berhasil mengislamkan Pulau Jawa adalah Sunan Kalijaga. 
Islamisasi yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga dalam penyebaran Islam di 
Pulau Jawa, memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan 
Islam pada periode selanjutnya. 
Dengan mengembangkan ajaran Islam melalui pendekatan budaya, 
menjadikan Islam mudah diterima oleh masyarakat. Proses islamisasi yang 
dilakukan oleh Sunan Kalijaga di Pulau Jawa tidaklah mudah, karena 
kondisi masyarakat pada waktu itu masih kental dengan kepercayaan 
Animisme, Dinamisme, Hindu dan Budha. Namun dengan kepiawaiannya, 
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sikap masyarakat baik dan sedikit demi sedikit mau menerima ajaran Islam 
yang di sampaikan oleh Sunan Kalijaga. 
Sunan kalijaga diakui oleh masyarakat sebagai Guru Suci ing Tanah 
Jawi. Karena jasa beliau yang luar biasa besarnya adalah kemampuannya 
menyampaikan ajaran agama Islam dengan carawicaksana, dan mudah 
diterima oleh berbagai lapisan sosial. Pendekatan Sunan Kalijaga dalam 
menjelaskan wejangan dengan berdasarkan kepada tiga hal, yaitu 
momong,momor, dan momot.
17
 
Momong berarti bersedia mengemong, mengasuh, membimbing, dan 
mengarahkan. Seperti pengasuh yang melayani, mencukupi kebutuhan 
seorang anak yang belum bisa hidup mandiri.Momor berarti bersedia untuk 
bergaul, bercampur, berkawan, dan bersahabat. Hal itu dimaksudkan agar 
ada rasa akrab antara pihak lain. Sikap bersahabat tanpa jarak dengan 
dijiwai rasa kejujuran dan ketulusan. 
Momot berarti kesediaan untuk menampung aspirasi dan inspirasi 
dari berbagai kalangan. Sunan Kalijaga sangat berhasil menempatkan posisi 
keagamaan, kekuasaan, dan kebudayaan.Pada zaman Keraton Demak, 
kekuasaan ada di tangan Sultan, urusan keagamaan diserahkan pada para 
Wali Sanga, dan dinamikanya kebudayaan masih tumbuh subur di tengah-
tengah rakyat.Sunan Kalijaga bisa memadukan ketiganya dengan selaras, 
serasi, dan seimbang. 
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Pada saat Sunan Kalijaga sedang melakukan pertunjukan wayang, 
dalam rangka mendakwahkan Islam, beliau tidak pernah meminta bayaran 
materi. Namun sebagai bayarannya, Sunan Kalijaga mengajak kepada 
semua hadirin untuk bersyahadat mengucapkan sumpah pengakuan bahwa 
tiada Tuhan selain Allah dan mengakui Nabi Muhammad SAW utusan 
Allah. Sunan Kalijga mengajak kepada seluruh masyarkat untuk 
mengurangi perbuatan syirik dan setia kepada ajaran Islam. Lewat sarana 
tersebut, Sunan Kalijaga berhasil meratakan Islam di seluruh bumi Jawa.
18
 
Sunan Kalijaga berpendapat bahwa masyarakat akan menjauh jika 
diserang pendiriannya. Maka mereka harus didekati secara bertahap, 
mengikuti sambil mempengaruhi. Sunan Kalijaga berkeyakinan jika Islam 
sudah dipahami, dengan sendirinya kebiasaan lama akan hilang. Tidak 
mengherankan, ajaran Sunan Kalijaga terkesan sinkretis dalam mengenalkan 
Islam. Ia menggunakan seni ukir, wayang, gamelan, serta seni suara kidung 
sebagai sarana dakwahnya. Sunan Kalijaga juga mengenalkan baju takwa 
(sekarang dikenal baju koko), perayaan sekaten, Gerebeg Maulud, bentuk 
pusat kota berupa keraton, alun-alun dengan dua beringin serta masjid yang 
diyakini pula dikonsep oleh Sunan Kalijaga. Metode tersebut sangat efektif, 
karena sebagian besar Adipati di Jawa memeluk Islam melalui Sunan 
Kalijaga, di antaranya adalah Adipati Pandanaran, Kertasura, Kebumen, 
Banyumas, serta Pajang.
19
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C. Kandungan Serat Kidungan Kawedhar 
Sunan Kalijaga dalam menyebarkan ajaran Islam memang  berbeda 
dengan para wali yang lain. Dakwah yang beliau sampaikan lebih banyak 
bersentuhan langsung dengan masyarakat.Sunan Kalijaga merupakan wali 
yang paling luas cakupan bidang dakwahnya dan paling besar pengaruhnya 
dikalangan masyarakat. 
Sunan Kalijaga dalam menyebarkan ajaran makrifat kepada 
masyarakat Jawa mengenai sangkan paran (asal dan kembalinya manusia) 
melalui salah satu karya dari Sunan Kalijaga adalah sebuah kidung, yaitu 
Kidung Kawedhar. Kidung ini terdiri dari 46 pupuh (bait) yang merupakan 
pengalaman batin ketika beliau menunggu tongkat dan sungai kala 
itu.Kidung artinya adalah tembang, nyanyian atau lagu. Sedangkan 
Kawedhar artinya adalah tergelar atau digelar. Kidung ini merupakan 
tembang pengantar memahami Tuhan secara Islam menurut Sunan Kalijaga. 
Pada saat Sunan menjaga tongkat dan sungai tersebut, ia dikaruniai 
kemampuan melihat sesuatu yang gaib-gaib, tidak kasat mata, berkat kasih 
sayang Tuhan. Ia sudah mengalami asarira tunggal (beberapa zat Tuhan 
menyatu dalam dirinya) atau Manunggaling Kawula Gusti. Bagi Sunan 
Kalijaga, serat kidung wedharan (ajaran), dan dirinya telah menyatu 
menjadi satu terliput dalam zat Tuhan.
20
 
Serat ini juga menawarkan keselamatan untuk manusia yang berguna 
di setiap zaman. Islam sendiri bermakna selamat dan pasrah terhadap 
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kehendak Tuhan. Kidung ini dibuka dengan kata-kata yang bermakna magis 
dan mistis untuk menolak bala, penyakit, bencana dan gangguan makhluk 
halus. Maka tembang ini juga disebut sarira ayu (badan sehat segar, bugar, 
cantik). 
Pengidung dikelilingi bidadari, dijaga malaikat dan semua rasul. 
Semua “manunggal”, menyatu dalam dirinya. Sejumlah nama nabi disebut. 
Adam sebagai hati, Syits sebagai otak, Musa sebagai pengucapan, Isa 
sebagai napas, Yakup sebagai telinga, Yusuf sebagai rupa, Daud sebagai 
suara, Sulaiman sebagai kesaktian, Ibrahim sebagai nyawa, Idris sebagai 
rambut, Nuh sebagai jantung, Yunus di otot, dan Muhammad saw sebagai 
mata/penglihatan. 
Disebut juga nama para sahabat dan keluarga Muhammad telah 
menyatu dalam dirinya. Patimah (Fatimah) putrid Nabi Muhammad sebagai 
sumsum, Baginda Ngali (Ali) kulit, Abubakar darah, Ngumar (Umar) 
daging, dan Ngusman (Usman) sebagai tulangnya.Penyebutan nama-nama 
tersebut merupakan gambaran untuk mempermudah cara memperkenalkan 
malaikat, para nabi, keluarga Nabi Muhammad dan para sahabat dalam 
penyebaran Islam kepada orang Jawa yang semula beragama Syiwa-
Buddha. 
Sunan Kalijaga dalam kidung ini memperkenalkan beberapa surat 
dan ayat Al-Qur’an, yang dianggap ampuh. Diantaranya surat Al-Ikhlas, 
yang disebutnya Surat Kulhu, Surat An’Aam, yang disebut suratul Ngam-
30 
 
Ngam serta Ayat Kursi yang dikenal ampuh untuk mengusir segala godaan 
juga disebut dalam kidung ini. 
Sunan Kalijaga memperkenalkan nama Tuhan dengan sebutan 
Pangeran, Gusti Pangeran, Hyang Widhi Wasa, Hyang Kang Murbeng 
Dumadi, Gusti Kang Maha Kuwasa, Hyang Tunggal, Hyang Suksma 
Kawekas dan setelah Islam masuk, beliau sering menyebut Gusti Allah. 
Beberapa sebutan itu dipakai Sunan Kalijaga dimaksudkan  sama, yakni 
Yang Satu, Yang Tunggal, Yang Maha Esa seperti dalam Suratul Kulhu.
21
 
Konsep ajaran Islam yang diajarkan oleh Sunan Kalijaga adalah 
Hablum-minallah, hablum-min’alam, dan hablum-minannas. Dengan alasan 
semua makhluk isi alam semesta ini, termasuk makhluk halus, binatang, dan 
tanaman adalah sesama saudara ciptaan Allah, maka orang Jawa melakukan 
sesaji untuk menghormati saudaranya dan para leluhurnya. Praktik sesaji 
dianggap musyrik, maka Sunan Kalijaga mengubah sesaji dengan sedekah. 
Dalam serat ini, Sunan Kalijaga juga menjelaskan mengenai 
penyatuan dengan Tuhan dengan mengendalikan hawa nafsu dan 
menyarankan sang pencari Tuhan untuk berpuasa sambil berzikir. Zikir dan 
wirid adalah sarana untuk mengingat Tuhan. 
Serat merupakan karya sastra yang berisi ajaran-ajaran dari leluhur 
untuk sebuah kebaikan. Salah satu karya yang ditulis oleh Sunan Kalijaga 
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yaitu Serat Kidungan Kawedhar terdapat ajaran tentang keimanan kepada 
ke-Maha Esaan, ke-Mahakuasaan, dan ke-Mahabesaran Allah SWT.
22
 
Sehubungan dengan ini penulis menguraikan dalam Serat Kidungan 
Kawedhar mengenai Tuhan, yakni mengenai asma Tuhan yang disini 
dijelaskan dengan penyebutan sebagai Dzat yang mutlak menggunakan 
istilah-istilah yang  berbeda-beda, sesuai dengan konteksnya. Seperti yang 
diungkapkan dalam pupuh Dhandanggula bait ke 27: 
Ana kidung angidung ing wengi, 
Beberatan duk amrem winaca, 
Sang Hyang Guru pangadege, 
Lumaku Sang Hyang ayu, 
Alembehan asmara hening, 
Ngadeg pangawak teja, 
Kang angidung iku, 
Yen kinarya angawula, 
Myang lulungan Gusti gething dadi asih, 
Sato setan sumimpang.
23
 
Artinya: 
Ada kidung mengalun di kala malam, 
Yang didendangkan seraya memejamkan mata, 
Perawakan Sang Hyang Guru, 
Langkah Sang Hyang Ayu, 
Melenggang penuh kasih sayang, 
Tegakberperawakan cahaya, 
Yang melantunkan kidung ini, 
Bila dijadikan bekal mengabdi, 
Juga bekal bepergian, kebencian Atasan berubah jadi sayang, 
Binatang maupun setan menyingkir.
24
 
 
Kata Sang Hyang Guru yang diartikan dengan Zat Yang Maha 
Pandai lagi Maha Pemberi Petunjuk, tidak langsung menggunakan sebutan 
asma Rasyid (Yang Maha Pandai) dan Hadi (Yang Maha Pemberi 
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Petunjuk), melainkan dicari padanan makna yang akrab di telinga 
masyarakat, yang ketika itu masih menganut agama Syiwa-Buddha. 
Penganut agama ini mempercayai serta menyembah dewa-dewa, dan dewa 
yang paling utama adalah Dewa Syiwa atau Betara Guru.
25
 Maka dari itu 
penyebutan asma Gusti Allah yang Maha Pandai dan Maha Pemberi 
Petunjuk dengan Sang Hyang Guru, bukan dimaksudkan sebagai Betara 
Guru atau Dewa Syiwa, melainkan hanya sebagai metode komunikasi agar 
terdengar akrab dan mudah diterima masyarakat. 
Begitu pula dengan sebutan Sang Hyang Hayu (Ayu), dalam bahasa 
Arab yang berarti Yang Maha Hidup Abadi. Pada bait ke-27, ngadeg 
pangawak tejaatau tegak berperawakan cahaya, penggambaran sosok tokoh 
yang memiliki aura hebat, yakni seperti dalam Islam cahaya itu sangat 
dikaitkan dengan Dzat Allah, sebagaimana Surat Al-Nur (Cahaya):25: 
“Allah adalah cahaya bagi langit dan Bumi.” 
Mengenai konsep Tuhan sebagai Sangkan Paran juga diungkapkan 
dalam Serat Kidungan Kawedhar pada bait ke-10 dan 11: 
Bait 10: 
Ana kidung reke ki Hartati, 
Sapa weruh reke araningwang, 
Duk ingsun ana ing ngare, 
Miwah duk aneng gunung, 
Ki Samurta lan Ki Samurti, 
Ngalih aran ping tiga, 
Hartadayatengsun, 
Araningsun duk jejaka, 
Ki Hartati mengko araningsun ngalih, 
Sapa wrah araningwang. 
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Artinya: 
Ada kidung bernama Hartati, 
Siapa yang tahu itu adalah namaku, 
Tatkala aku masih tinggal di ngarai, 
Dan ketika tinggal di gunung, 
Ki Samurta dan Ki Samurti, 
Berganti nama tiga kali, 
Aku adalah arta daya, 
Namaku tatkala masih perjaka, 
Kelak namaku berganti Ki Hartati, 
Siapa yang tahu namaku. 
 
Dari maksud kidung di atas pada bait ke-10 dimaknai ilustrasi 
tentang adanya hubungan antara Tuhan dan manusia saat masih ada dalam 
ruh. Ruh manusia yang berasal dari ruh ilahi ini memiliki kekuaran arta 
daya (kebijaksanaan, batin, dan welas asih) yang kemudian berada di rahim 
seorang ibu.
26
 
 
Bait 11: 
Sapa weruh kembang tepus kaki, 
Sasat weruh reke harta daya, 
Tunggal pancer ing uripe, 
Sapa wruh ing panuju, 
Sasat sugih pagere wesi, 
Rineksa wong sajagad, 
Kang angidung iku, 
Lamun dipun apalane, 
Kidung iku dan tutug padhasawengi, 
Adoh panggawe ala. 
 
Artinya: 
Siapa yang tahu bunga tepus, 
Tentu tahu yang dimaksud dengan arta daya, 
Yang menyatu dengan kehidupannya, 
Siapa yang tahu tujuan hidup, 
Berarti kaya dan dipagari besi, 
Dijaga orang sejagat, 
Yang melantunkan kidung itu, 
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Bila dihafalkan. 
 
Sedangkan pada bait ke-11 mengajarkan kepada manusia untuk 
memahami diri dan tujuan hidupnya. Siapa yang bisa memahami diri dalam 
bertindak, maka ia bisa tepa slira. Dan orang yang tahu tujuan perjalanan 
kehidupannya ke mana dan mengapa Allah menurunkannya ke dunia, 
bagaikan orang kaya yang rumahnya berpagar besi.
27
 
Bila melihat model dakwah Sunan Kalijaga yang santun, ramah, dan 
tidak melakukan penolakan keras terhadap tradisi masyarakat yang masih 
dijalankan, maka landasan dakwah yang digunakan oleh Sunan Kalijaga 
cenderung mengusung sikap pluralis. Artinya, Sunan Kalijaga tidak hanya 
mengakui dan membiarkan berbagai tradisi yang berkembang di masyarakat 
yang sebagian besar merupakan sisa warisan Hindu tetap bertahan. Namun 
Sunan Kalijaga juga turut menjaga warisan-warisan tradisi tersebut dengan 
cara melakukan beberapa modifikasi, agar tradisi tersebut selaras dengan 
ajaran Islam yang didakwahkannya.
28
 Cara dakwah seperti ini dirasa lebih 
damai daripada dilakukan dengan cara yang frontal. 
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BAB III 
ARGUMEN-ARGUMEN TENTANG TUHAN 
A. Tuhan Menurut Filosof  
Tuhan selalu diperbincangkan oleh semua kalangan, baik 
agamawan maupun dalam filsafat. Filsafat itu sendiri ialah kebijaksanaan 
menggunakan akal pemikiran untuk menemukan kebenaran, maka filsafat 
ke-Tuhanan (teologi filsafat) adalah  hikmah (kebijaksanaan) 
menggunakan akal pemikiran dalam menyelidiki ada dan Esa-nya Tuhan.
1
 
Pokok-pokok pembahasan didalam filsafat ke-Tuhanan adalah 
kepercayaan manusia kepada yang gaib (metafisika). 
Relasi atas hubungan  Tuhan dengan manusia maupun alam 
merupakan fenomena baru masyarakat modern dalam memahami Tuhan. 
Para filosof memandang Tuhan sebagai misteri, mereka percaya bahwa 
Tuhan adalah akal murni.
2
Argumen tentang Tuhan diatas memunculkan 
berbagai aliran yang menghendaki tentang bukti-bukti adanya Tuhan yang 
tidak jelas. 
Para filosof adalah orang-orang yang berfikir tentang Tuhan di luar 
kesaksian kitab suci. Seperti salah satu filosof yaitu Ibn Maimun atau 
Maimonides. Menurutnya, Tuhan meliputi semua posisi penting, tidak 
berjasad, tidak berpotensi, dan tidak menyerupai makhluk-Nya. Menurut 
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Maimonides Tuhan secara zat adalah transenden dan jauh dari 
pengetahuan manusia.
3
 
Tokoh lain yang mengungkapkan gagasan tentang Tuhan adalah 
St. Augustinus, yang mengatakan bahwa Allah itu ada dengan sendirinya, 
tidak diciptakan alam, jauh dari alam, diluar dimensi waktu, tetapi dia 
mengendalikan setiap kejadian di dalam alam. Agustinus percaya pada 
mukjizat itu benar-benar ada karena Allah selalu mengatur ciptaan-Nya. 
Sebagai orang yang percaya kepada Allah, Agustinus memiliki 
kepercayaan bahwa manusia yang mampu mencapai identitas definitifnya 
justru apabila ia berhadapan dengan penciptanya yaitu Allah. Allah yang 
diyakini Agustinus bukan sebuah prinsip abstrak atau semacam daya 
kosmis, melainkan Allah personal dalam arti Allah menyapa manusia, 
yang mengarahkan kehidupannya, yang turut campur dalam sejarah 
manusia. Jadi jelas bahwa Allah ada dan menyapa manusia ciptaan-Nya. 
Maka hanya kepada Allah, manusia dapat mencapai kebahagiaan.
4
 
Tokoh lain yang berpendapat tentang Tuhan adalah Thomas Paine, 
ia berpendapat bahwa dia percaya Tuhan Esa, Maha Kuasa, Maha Tahu, 
tidak terbatas dan Maha Sempurna. Namun menurut Paine, satu-satunya 
cara untuk mengungkap Tuhan hanya akal. Dia menolak pengetahuan 
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tentang Tuhan yang berasal dari wahyu, karena bagi Paine wahyu 
disampaikan Tuhan kepada manusia.
5
 
Spinoza adalah tokoh rasionalisme abad 17 yang berpendapat 
bahwa tidak ada rahasia dalam jagad ini, karena akal manusia mencakup 
segala sesuatu termasuk Allah, bahkan Allah menjadi objek pemikiran 
akal yang penting. Menurut Spinoza Allah adalah satu-satunya substansi, 
maka segala yang ada harus dikatakan berasal dari pada-Nya. Substansi 
adalah sesuatu yang ada dalam dirinya sendiri dan difikirkan oleh dirinya 
sendiri, artinya sesuatu yang konsepnya tidak membutuhkan konsep lain 
untuk membentuknya.
6
Substansi yang satu itu adalah Allah, Yang Maha 
Esa, tiada batasnya secara mutlak.
7
 
Menurut Spinoza Tuhan adalah sesuatu yang seluruhnya positif 
dan tidak terbatas karena Dia absolut. Tuhan adalah suatu substansi yang 
mana menurutnya telah menciptakan seluruh dunia ini atau menciptakan 
dunia ini sekaligus sebagai bagian dari dunia itu sendiri. Menurutnya, 
Tuhan merupakan bagian dari alam yang merupakan ciptaan-Nya.Tuhan 
dan ciptaan-Nya merupakan satu kesatuan yang saling mempengaruhi. 
Eksistensi manusia menurut Spinoza merupakan turunan Tuhan, yakni 
manusia. 
Alfred North Whitchead adalah salah satu pelopor panteisme. 
Menurut Whitchead, Tuhan memiliki dua kutub yaitu kutub aktual dan 
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kutub potensial. Kutub aktual adalah jagad raya yang selalu berubah. 
Sedangkan kutub potensial diluar kutub aktual (alam) yang tidak berubah. 
Sebagai wujud aktual ia memiliki dua aspek sekaligus, yakni aspek awali 
dan aspek akhiri. Aspek awali memiliki dua peranan Allah sekaligus, 
pertama sebagai dasar awal untuk adanya tuntutan dalam seluruh jagad 
raya. 
Kedua sebagai dasar untuk memunculkan keharusan dalam 
perwujudan suatu peristiwa atau satuan aktual. Konsep akhiri Allah 
memuat dua peran, yakni sebagai dasar tatanan alam semesta dan kedua 
bagi munculnya kebaharuan disana, maka aspek akhiri memuat peran 
Allah yang ketiga yakni sebagai penyerta yang tanggap dan 
menyelamatkan.
8
 
Selain pendapat dari para filsof Barat, para filsof Jawa juga 
mengemukakan argumennya mengenai Tuhan.Dalam ajaran Islam 
dikatakan bahwa Tuhan adalah dzat yang maha Esa, maha segala-galanya, 
menguasai segala sesuatunya. Menurut masyarakat Jawa Tuhan adalah 
Kang Maha Wikan (Yang Maha Tahu), Kang Murben Dumadi (Yang 
Menguasai Kejadian) dan Kang Maha Kuwasa ( Yang Maha Kuasa). 
Wujud Tuhan adalah wajibul wujud, artinya ada-Nya itu mesti. Dalam 
Serat Sasangka Jati, ditegaskan kembali bahwa Tuhan memang Tripurna, 
yaitu Kang Maha Tunggal ( Yang Maha Esa) atau disebut Allah Ta’ala 
(Suksma Kawekas), Suksma Sejati (Guru Sejati), dan Roh Suci (Manusia 
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Sejati). Keberadaan Tuhan sesungguhnya transendental, artinya menembus 
dan mutlak. Maka posisi ini menunjukkan bahwa Tuhan adalah tan kena 
kinayangapa, artinya tidak dapat dibandingkan.
9
 
Tuhan sering dinyatakan pula sebagai yang bertajali atau tanazul, 
artinya “menampakkan diri”.Tuhan “turun” ke dalam diri makhluknya. 
Tuhan juga dipandang sebagai immanen (inherent) dan hadir dalam diri 
manusia.Namun, Tuhan tetap tersembunyi, terlibat dalam alam, merata. 
Tuhan berada immanence of essence dan atau immanence of power, artinya 
esensi Tuhan berada di alam dan diri manusia yang menjadi sumber 
kekuatan. 
Menurut Soebardi, dalam buku Memayu Hayuning Bawana 
menjelaskan bahwa Tuhan sebagi sangkan (asal-usul) dan juga sebagai 
paran (tujuan). Namun Tuhan secara mistik tampil dalam bentuk simbol-
simbol. Ada simbol yang berbentuk kata yang perlu ditafsirkan seperti 
yang dibuat dalam bentuk kidung (syair jawa) oleh para leluhur kita 
terdahulu.
10
 
Konsep Tuhan menurut Suwardi Endraswara dalam buku Islam 
Kejawen, mengatakan bahwa sangkan (asal-usul) dan juga paran (tujuan) 
kita hidup di dunia ini seperti kita pergi ke pasar dan pasti akan kembali ke 
rumah, maksudnya kemanapun kita akan pergi maka tujuan akhir kita akan 
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pulang kepada Tuhan, karena Tuhan adalah tumpuan Sangkan Paraning 
Dumadi.
11
 
Tuhan menurut Sunan Kalijaga yang tercantum dalam Serat 
Kidungan Kawedhar menyatakan bahwa Tuhan adalah:  
1. Hartati, Arta Daya, Sang Guru Sejati 
Pencarian seorang hamba pada keyakinan terhadap yang Maha 
Kuasa mengenai dimana istananya dimana tempat beradanya dapat 
diketahui dengan meninggalkan kehidupan yang penuh pesona dunia, 
dengan menaklukkan hawa nafsu manusia. Sesuai dengan bait dalam 
Serat Kidungan Kawedhar bait ke-20 ini yaitu: 
Wiwitane duk anemu candhi, 
Gegedhongan miwah wewarangkan, 
Sihing Hyang kabesmi kabeh, 
Tan ana janma kang wruh, 
Yen weruha purwane dadi, 
Candhi segara wetan, 
Ingobar karuhun, 
Kayangane Sang Hyang Tunggal, 
Sapa reke kang jumeneng mung Hartati, 
Katon tengahing tawang.
12
 
 
Artinya: 
Bermula tatkala menemukan candi (bangunan suci), 
Gedung-gedung dan pestanya 
Kasih sayang Tuhan dibakar semua, 
Tiada makhluk yang tahu, 
Bila tahu akan lebih dulu jadi, 
Candi lautan timur, 
Berkobar lebih dulu, 
Kayangan (istana langit) Sang Maha Esa, 
Ternyata yang ada hanya karsa utama, 
Tampak ditengah angkasa.
13
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Dari penjelasan bait diatas, dapat dijelaskan bahwa dengan 
menaklukkan hawa nafsu, manusia akan menemukan Hartati dan 
memiliki arta daya. Hartati atau karsa yang utama, yaitu kekuatan 
jiwa yang luar biasa yang mendorong makhluk hidup untuk 
berkehendak. 
Hartati, yang berasal sekaligus merupakan manifestasi dari Tuhan 
yang ada pada setiap diri manusia itu, tidak mudah diketemukan 
apabila manusia tidak bisa menaklukkan hawa nafsunya yang 
bergelora bak laut pasang dan menggelegar bagaikan Guntur, 
meskipun ia berada di dalam rumah peribadatan yang disucikan. 
Manusia yang bisa memahami, menaklukkan, serta 
mengendalikan hawa nafsunya juga akan memiliki arta daya, yaitu 
kebijaksanaan dan kekuatan batin yang luar biasa. Orang seperti itu 
akan berdiri kokoh di dunia serta dihormati manusia sejagat, lantaran 
sudah memperoleh berkah kekuasaan Yang Maha Kuasa. Arta daya 
akan menuntunnya di dalam kehidupan di dunia. Oleh penganut 
tasawuf, manusia seperti itu disebut sudah menguasai ilmu 
hikmah.Bagi para penghayat Kejawen, orang-orang seperti itu akan 
selalu dibimbing oleh Sang Guru Sejati.
14
 
Ada dua pendapat perihal Sang Guru Sejati, yaitu ada yang 
meyakini bahwa Sang Guru Sejati itu adalah Gusti Allah, yang 
bersemayam di dalam rahsa manusia. Sedangkan pendapat yang lain 
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menjelaskan bahwa Sang Guru Sejati itu hanya utusan atau pembawa 
pesan Gusti Allah kepada rahsa manusia. Si pembawa rahsa manusia 
itu adalah malaikat atau roh suci yang ditugasi Gusti Allah untuk 
menyampaikan pesan, dan bukan Gusti Allah itu sendiri.
15
 
2. Sang Hyang Guru dan Sang Hyang Hayu 
Tuhan dalam Serat Kidungan Kawedhar digambarkan dengan 
sebutan Sang Hyang Guru, yang berarti Yang Maha Pandai lagi Maha 
Pemberi Petunjuk, dan tidak langsung menggunakan sebutan asma 
Rasyid (Yang Maha Pandai) dan Hadi (Yang Maha Pemberi Petunjuk), 
melainkan dicari padanan makna yang akrab ditelinga masyarakat. 
Tuhan sebagai Sang Hyang Guru dan Sang Hyang Hayu dijelakan 
dalam Serat Kidungan Kawedhar pada bait ke-27 yaitu sebagai 
berikut: 
Ana kidung angidung ing wengi, 
Bebaratan duk amrem winaca, 
Sang Hyang Guru pangadege, 
Lumaku Sang Hyang Hayu, 
Alembehan Asmara ening, 
Ngadeg pangawak teja, 
Kang angidung iku, 
Yen kinarya angawula, 
Myang lelungan gusti gething dadi asih, 
Sato setan sumimpang.
16
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Artinya, 
Ada kidung mengalun dikala malam, 
Yang didendangkan seraya memejamkan mata, 
Perawakan Sang Hyang Guru, 
Langkah Sang Hyang Hayu, 
Melenggang penuh kasih sayang, 
Tegak berperawakan cahaya, 
Yang melantunkan kidung ini, 
Bila dijadikan bekal mengabdi, 
Juga bekal bepergian, kebencian atasan berubah jadi sayang, 
Binatang maupun setan menyingkir.
17
 
Dalam bait 27 tersebut mengemukakan ajakan untuk membaca 
kidung dikala malam hari seraya memejamkan mata, menanamkan 
sugesti akan sosok Sang Hyang Guru, langkah Sang Hyang Hayu, dan 
diri kita yang bercahaya lagi penuh pancaran kasih sayang. Penyebutan 
Sang Hyang Guru pada zaman dahulu yang menganut agama Syiwa-
Buddha disematkan pada dewa-dewa yang berusia lebih tua seperti 
Dewa Syiwa atau Betara Guru.
18
 
Tetapi penyebutan asma Gusti Allah yang Maha Pandai dan Maha 
Pemberi Petunjuk dengan Sang Hyang Guru, bukan dimaksudkan sebagai 
Betara Guru atau Dewa Syiwa, melainkan hanya sebagi metode 
komunikasi agar terdengar akrab dan mudah diterima masyarakat. 
Begitu pula dengan sebutan Sang Hyang Hayu. Dalam bahasa Jawa 
Kuno, Hayu(Ayu) memiliki banyak arti, antara lain adalah cantik, molek, 
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baik, kebahagiaan, dan benar. Sang Hyang Hayu bila merujuk pada bahasa 
Arab maka penyebutan hayu yaitu “hayyu”, adalah salah satu asma Gusti 
Allah yang berarti Yang Maha Hidup Abadi.
19
Pada baris keenam bait ke-
27, ngadeg pangawak teja atau tegak berperawakan cahaya, merupakan 
penggambaran sosok tokoh yang memiliki aura hebat, yakni pasuryane 
sumunar atau pasuryane mencorong, yang berarti wajahnya bersinar.
20
 
Seperti yang dijelaskan dalam Surat An-Nur (Cahaya):25: “Allah 
adalah cahaya bagi langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah adalah 
seperti sebuah lubang yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di 
dalam kaca (dan) kaca itu laksana bintang yang berkilauan, yang 
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) 
pohon zaitun yang tidak tumbuh di sebelah timur dan tidak pula di barat, 
yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi walaupun tidak disentuh 
api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing cahaya-
Nya kepada siapa yang Dia kehendaki.Dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui 
segala aesuatu.” 
Dari Surat An-Nur tersebut berhubungan dengan isi Serat 
Kidungan Kawedhar mengenai bahwa Tuhan itu ngadeg pangawak teja 
yang artinya tegak berperawakan cahaya yang bisa dikatakan bahwa 
Tuhan merupakan penerang terhadap jalan kehidupan manusia berupa 
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syariat dan hukum-hukum yang mengatur tata kehidupan dan pergaulan 
manusia.
21
 
Hakikat Tuhan selalu ada “jarak” dengan manusia.Ada ruang tak 
terbatas yang sulit digambarkan.Ada waktu istimewa untuk bertemu. 
Tuhan sering diyakini sebagai Gusti, yakni raja mulia yang serba maha. 
Bagi seseorang yang ingin memohonkan sesuatu, selalu meyakini Tuhan 
sebagai Kang Maha Murah, Welas, lan Asih. Bagi yang ingin mengadu 
dan mempersoalkan segala sesuatu, meyakini bahwa Tuhan Maha Adil, 
Maha Pemberi Petunjuk, dan lain sebagainya. 
Dari pandangan demikian, Tuhan menjadi sumber segala sumber, 
Tuhan menjadi segala tumpuhan. Keberadaan Tuhan tidak mudah 
diketahui, kecuali mereka yang dapat mati di dalam hidup (mati sajroning 
urip). Tuhan lebih berkenan pada manusia yang bermati raga dan hidup ini 
sesungguhnya hanya mampir (singgah sebentar).Tuhan mengasihi mereka 
yang gemar bertapa, dalam arti mencegah hawa nafsu. Orang Jawa yang 
gentur subratanipun (mampu mengekang hawa nafsu) sampai sekecil-
kecilnya, apa yang diinginkan akan tercapai. 
Hakikat Tuhan dalam pandangan orang Jawa memiliki sifat dan 
afngal. Sifat Tuhan itu Esa, tak ada yang menciptakan.Sedangkan afngal 
berarti Tuhan itu tidak dapat dilihat dan tidak berwujud. Keberadaan 
Tuhan itu dekat tetapi tidak bersentuhan dan jauh tak terbatas, namun 
manusia harus berusaha untuk mengetahuinya. Tuhan itu terlalu dekat dan 
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sekaligus terlalu jauh dari manusia. Tuhan itu bukan yang lahiriah tetapi 
yang batiniah. Tuhan tidak berarah dan tidak bertempat, tidak berbentuk, 
tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa, tetapi jelas ada.
22
 
Zat Tuhan adalah Maha Suci. Orang Jawa menyebut zat Tuhan 
dengan bentuk “Nafi” dan “Isbat”.Nafi maksudnya tidak ada, yaitu 
“suwung” tidak bisa dilihat warnanya.Sedangkan Isbat maksudnya ada 
dan adanya Tuhan itu pasti.Tuhan memiliki sifat-sifat yang kesemuanya 
hanya dimiliki oleh-Nya dan pasti ada-Nya, dan bersifat Nafi. Nafi yaitu 
adanya tidak tampak oleh mata, Allah bersabda tanpa lisan, dapat 
mendengar tanpa telinga, dapat melihat tanpa mata, dapat membahu tanpa 
hidung, memiliki kehendak dan langgeng selamanya.
23
 
Agama Jawa senantiasa mengajak warganya untuk menghayati 
Tuhan sampai ke dasar hati.Jika orang Jawa mampu menghayati Tuhan, 
menandai orang itu sudah paham dengan jati dirinya. Menurut Pranoto 
(2007), dalam usaha mengetahui siapa sejatinya diri ini, pada dasarnya 
merupakan bagian dari usaha pendekatan kepada Sang Pencipta, suatu 
usaha memanunggaling kawula Gusti, suatu panggilan jiwa untuk mencari 
jati diri dan mengadakan pendekatan kepada Sang Pencipta. Memang kita 
semua adalah berasal dari Tuhan, namun tidak begitu saja muncul di dunia 
ini. Semua ada lantarannya, ada prosesnya yaitu melalui orang tua atau 
leluhur kita. 
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Dari tiada menjadi ada dan kemudian tiada, ini semua adalah 
karena Tuhan maka kita bisa menjadi ada. Seperti menurut Soebardi 
menjelaskan bahwa Tuhan merupakan Sangkan (asal) dan juga Paran 
(tujuan) manusia
24
, Dia yang menciptakan dan kepada Dialah kita akan 
kembali. Tuhan yang satu, sebagaimana yang terkandung dalam makna 
dari hong wilaheng jati awigena mastuhu bawana langgeng. Artinya, 
semoga dijauhkan dari tindakan cacat, menuju ke kesempurnaan 
(langgeng), tindakan yang suci akan memudahkan seseorang memahami 
Tuhan.
25
 
Dengan berusaha memahami Tuhan akan memacu diri untuk 
meningkatkan kualitas diri menjadi lebih baik, dan untuk meningkatkan 
kualitas diri maka harus disertai dengan meningkatkan kemampuan diri. 
Untuk meningkatkan kemampuan diri, maka dapat dicapai dengan laku 
batin, dan salah satunya adalah menaklukkan dirinya sendiri yang menurut 
istilah Jawa, hal ini merupakan bagian dari ngelmu rasa yaitu Sangkan 
Paraning Dumadi. 
B. Aliran-aliran Ketuhanan 
1. Teisme 
Teisme berpendapat bahwa Tuhan itu imanen, sekaligus 
transenden. Teisme berpendapat antara Tuhan dan makhluk ciptaannya 
sangat berbeda. Dalam pandangan ini, Tuhan berada di alam (imanen) dan 
                                                          
24
 Suwardi Endraswara, Memayu Hayuning Bawana, ( Yogyakarta:  NARASI, 2013), h. 53. 
25
 Suwardi Endraswara, Agama Jawa, ( Yogyakarta: Narasi, 2018), h. 216. 
48 
 
Dia juga jauh dari alam (transenden).
26
Tuhan setelah menciptakan alam, 
tetap aktif dan memelihara alam karena ini, Teisme meyakini kebenaran 
mukjizat, walaupun menyalahi hukum alam. Semua itu disebabkan 
kepercayaan dam keyakinan mereka. Begitu juga dengan doa seseorang 
yang akan didengar dan dikabulkan Tuhan karena Dia Maha Mendengar.  
2. Deisme 
Deisme berpendapat bahwa Tuhan dianggap sebagai transenden 
terhadap alam dan manusia. Kata Deisme berasal dari bahasa latin dues 
yang berarti Tuhan. Menurut paham deisme, Tuhan berada jauh dari alam, 
menciptakan alam dan sesudah alam diciptakan. Ia tidak memperhatikan 
dan memlihara alam lagi. Dalam paham deisme, Tuhan diibaratkan tukang 
jam yang sangat ahli, sehingga setelah jam itu selesai tidak dibutuhkan si 
pembuatnya lagi, jam itu berjalan sesuai dengan mekanisme yang telah 
tersusun dengan rapi.
27
Penganut paham deisme sepakat bahwa Tuhan Esa 
dan jauh dari alam, serta Maha Sempurna. Tuhan menciptakan alam, dan 
sesudah menciptakannya, Tuhan sudah tidak memperhatikannya 
lagi.Tuhan tidak mencampuri urusan alam lagi, alam semesta tidak 
berhajad kepada Tuhan dan Tuhan tidak perlu mengurus alam lagi.
28
 
3. Panteisme 
Panteisme terdiri dari 3 kata, yaitu pan artinya seluruh, theo artinya 
Tuhan dan isme berarti paham. Jadi panteisme adalah paham bahwa 
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seluruhnya Tuhan. Panteisme berpendapat bahwa seluruh alam ini adalah 
Tuhan dan Tuhan adalah seluruh alam. Benda-benda yang dapat 
ditangkap oleh panca indera adalah bagian dari Tuhan.Manusia, binatang, 
tumbuhan dan benda-benda mati adalah bagian dari Tuhan. 
Paham ini bertolak belakang dengan deisme. Panteisme juga 
berpendapat bahwa Tuhan dimana-mana.
29
Keesaan Tuhan tidaklah statis, 
Tuhan Yang Maha Esa berarti bahwa langkah kita menuju kesatuan ilmu 
demi kreatifitas individual.
30
 
4. Panenteisme 
Panenteisme adalah paham yang lebih menekankan Tuhan pada 
aspek terbatas, berubah, mengatur alam dan bekerja sama dengan alam 
untuk mencapai kesempurnaan. Persepsi panenteisme mengenai Tuhan 
menjadi fenomena baru bagi masyarakat modern, karena paham ini tidak 
menafikkan kemampuan dan kebebasan manusia.Paham ini masih 
menghargai pengetahuan ilmiah dalam memahami Tuhan.Pengetahuan 
ilmiah menjadi perangkat pendukung dalam memahami Tuhan.
31
 
5. Ateisme 
Dalam bahasa Inggris ateisme disebut ateism, dalam bahasa 
Yunani atheos (tanpa Tuhan) berasal dari kata a (tidak) dan theos 
(Tuhan). Keyakinan yang mengatakan bahwa dewa/dewi tidak 
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ada.
32
Ateisme adalah isme yang mengajarkan bahwa Tuhan tidak ada. 
Orang yang mengatakan Tuhan tidak ada karena ketidaktahuan, tidak 
termasuk ateis. Penyangkalan adanya Allah, tetapi arti Allah yang 
disangkal adanya tidak sama dalam pandangan semua orang.
33
 
C. Bukti-bukti Adanya Tuhan 
1. Segi Ontologi 
Pembuktian yang lebih berusaha menunjukkan Tuhan itu ada 
berdasarkan atas definisi tentang Tuhan.Sesuatu yang sempurna dapat 
didefinisikan sebagai sesuatu yang mempunyai segala sifat (positif) yang 
mungkin ada. Jadi sesuatu (yang ada) dan yang sempurna mempunyai 
sifat ada dan Tuhan itu mempunyai sifat ada. Artinya Tuhan itu ada. 
Dengan kata lain argument ontologi tidak banyak berdasarkan, melainkan 
argument ini berdasarkan pada logika semata-mata.
34
 
2. Segi kosmologi 
Disebut juga dengan argument sebab akibat, yaitu timbul dari 
paham alami adalah bersifat mungkin dan hukumnya bersifat wajib dalam 
wujudnya.
35
 Dengan kata lain segala sesuatu tentu mempunyai awal 
permulaan dan apapun yang berawal permulaan tentunya mempunyai 
suatu sebab. Dalam hal alam semesta yang dapat menjadi sebab itu 
hanyalah Tuhan. Pembuktian itu didasarkan atas pengamatan hubungan-
hubungan sebab-akibat dan didasarkan atas pendapat yang menganggap 
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alam semesta merupakan akibat yang dengan sendirinya memerlukan 
adanya sebab dalam arti yang dapat dipahami secara akal, tidak mungkin 
dapat dilacak terus-menerus sampai terbatas.
36
 Tuhan adalah cause prima 
(penyebab utama) 
3. Segi Teologi 
Yaitu suatu pembuktian dengan menggunakan ibarat. Seperti 
menganggap saya ada (dimana) yang mereka maksudkan dengan 
pertanyaan itu salah, mereka tidak akan dilahirkan kecuali apabila adanya 
(disini) itu mempunyai tujuan atau teologis berarti serba tujuan, yaitu 
alam diatur menurut suatu tujuan tertentu.
37
 
4. Segi Kesusilaan 
Segi yang tercermin dalam pengalaman manusia sehari-hari, 
misalnya jika orang menolak pengertian tentang Tuhan (ateis) tidak 
mungkin menerima ukuran kesusilaan yang sejati, karena anggapan 
bahwa penganut ateisme tentu tidak bermoral (bersusila).
38
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BAB IV 
KONSEP TUHAN DAN IMPLEMENTASI AJARAN SERAT KIDUNGAN 
KAWEDHAR DI MAS KINI 
A. Konsep Tuhan dalam Serat Kidungan Kawedhar 
1. Sangkan Paraning Dumadi 
Bila dirunut perkata, sangkan paraning dumadi memiliki arti 
harfiah sangkan (asal atau sumber), paraning (tujuan), dan dumadi 
(hidup). Dengan demikian, sangkan paraning dumadi memiliki pengertian 
asal dan tujuan kehidupan manusia di jagad ramai (dunia).
1
Sangkan paran 
disini disebut Tuhan. Tuhan secara mistik tampil dalam bentuk simbol. 
Pemikiran filosofis masyarakat Jawa berbeda dengan pemikiran filosofis 
masyarakat di barat. Di barat berfilsafat dikaitkan dengan mempelajari 
ilmu itu sendiri, di Jawa filsafat hidup merupakan langkah untuk mencari 
tujuan hidup yang sempurna.
2
 
Mistisisme Jawa yang bercorak etis-mistis menjadikan metode 
intuisionisme untuk mencapai kebenaran dan melihat realitas dengan 
intuisi (hati, perasaan terdalam). Dengan intuisi seseorang akan dapat 
melakukan pendekatan diri pada yang Maha Kuasa dengan mengkaji 
keilmuan tentang sangkan paraning dumadi (asal dan tujuan penciptaan) 
untuk mencapai kawruh sejati (pengetahuan hakiki).
3
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Bagi orang Jawa, konsep sangkan paran merupakan jawaban dari 
pertanyaan bagaimana manusia berhadapan dengan hakikatnya yang 
sebenarnya, memberi wujud yang paling bermakna pada kehidupannya 
dengan alam lahirnya. Hubungan yang tepat terhadap alam lahir dapat 
dilaksanakan oleh manusia dengan tiga dimensi, yaitu dengan mengatur 
emosi-emosinya sendiri dengan mengontrol nafsu, mengambil sikap yang 
tepat terhadap masyarakat, dan dengan mengelola alam.
4
 
Pandangan antroposentris tentang Tuhan sebagai sangkan paran 
muncul secara simbolik.Menurut Beatty (1999) secara mistik orang 
mengenal asal-usul, pergi tanpa tujuan (teka ora sangkan, lunga ora 
paran). Hakikatnya tidak dapat diteliti, hanya disimpulkan. Inilah 
sebabnya mengapa ia dinamakan gaib, tersembunyi, misterius. Demikian 
juga dengan terbentangnya jagad (gumelaring jagad), perkembangan dan 
pertumbuhan organisme adalah misterius. “satu tetes (mani) saja cukup, 
“kata Sunar”. “Orang tidak perlu bertanya dimana kaki atau tangan 
berasal?Semuanya sudah lengkap di dalam benih.Itulah gaib.” Poin yang 
sama disampaikan dalam bagian yang indah dari manuskrip sangkan 
paran.
5
 
Jika banyu rasa (air rasa) yang berasal dari ayah dan ibu dipadukan 
dengan hidup, maka ia menjadi banyu rasa hidup yang berada di dunia 
samar (jagad samar), yaitu dalam rahim ibu, secara bertahap muncul 
dengan kekuatan hidup, makin kuat, bagian-bagiannya terbentang. Yang 
                                                          
4
 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analisis Falsafi tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa, 
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cair menjadi padat, yang longgar menjadi semakin ketat, yang pendek 
menjadi semakin panjang, yang kecil menjadi semakin besar, dan 
sebagainya. Karenanya, hidup adalah daya atau kemampuan (kuwasa) 
tanpa kehendak (karsa). Seperti hukum dari benih dan tanaman, hukum 
misteri alam ini tidak dapat disangkal.
6
 
Dengan menghayati simbol sangkan paran, manusia akan paham 
siapa Tuhan. Sangkan paran sering memuntahkan simbol sakral yang 
masih terus ditafsirkan. Seluruh simbol sangkan paran ada di sekitar kita. 
Kalau kita mampu memaknai sangkan paran, maka besar 
kemungkinannya hidup akan selamat, indah, dan damai.    
Pengetahuan yang berupa pengalaman spiritual itu merupakan 
langkah untuk mencari arti kehidupan manusia, asal usul, tujuan akhir, dan 
hubungan manusia dengan Tuhan.Pengetahuan semacam ini sering 
dinamakan falsafah hidup Jawa. Yakni suatu sikap hidup yang bertujuan 
untuk mencari kesempurnaan hidup melalui ngelmu sangkan paraning 
dumadi dan manunggaling kawula gusti. 
Pesan tentang asal-usul dan tujuan hidup selalu dipegang teguh 
oleh penganut mistik kejawen. Apalagi bagi “guru mistik” Sunan Kalijaga 
juga pernah memberikan pesan serupa yang tersimpul dalam tembang 
dhandanggula sebagi berikut: 
Urip iku neng donya tan lami, 
Upamane jebeng menyang pasar, 
Tan langgeng neng pasar bae, 
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Tan wurung nuli mantuk, 
Mri wismane sangkane nguni, 
Ing mengko aja samar, sangkan paranipun, 
Ing mengko padha weruha, 
Yen asale sangkan paran du king nguni, 
Aja nganti kesasar.
7
 
Pesan mistik tembang tersebut menghendaki bahwa hidup di dunia 
ini tidak lama, ibarat manusia pergi ke pasar akan segera kembali ke 
rumah asalnya. Maka dari itu jangan sampai ragu-ragu terhadap asal-
usulya, agar jangan sampai salah jalan. Pesan ini menunjukkan bahwa 
manusia hidup di dunia sekedar mampir ngombe (singgah untuk minum), 
karena suatu ketika akan kembali kepada Tuhan. Tuhan adalah tumpuan 
sangkan paraning dumadi.
8
 
Dalam ilmu kejawen, ungkapan Sangkan Paraning Dumadi 
tergolong ngelmu kasampurnan (Sastroamidjojo, 1972,101) yang 
diperoleh melalui laku prihatin yang terbagi menjadi beberapa hal, yakni 
asaling dumadi (asal mulanya suatu wujud), sangkaning dumadi (dari 
mana datangnya dan bagaimana atau akan kemana arah perkembangan 
wujud), purwaning dumadi artinya permulaan suatu wujud, tataraning 
dumadi artinya derajad atau martabat suatu wujud, paraning dumadi 
berarti cara dan arah perkembangan suatu wujud. Asaling 
dumadi,dinyatakan bahwa badan wadag (badan kasar) manusia berasal 
dari padma sari, yaitu inti sari “bahan makanan” yang diperlukan mutlak 
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demi tegaknya perkembangan hidup. Makanan itu dalam pandangan 
agama disebut woh kuldi.
9
 
Paraning Dumadi (tujuan hidup) seperti digambarkan dalam 
hitungan angka Jawa yang menyimpan makna mendalam mengenai arti 
hidup dan kehidupan, yakni: 
1. eka padmasari, asal saka sarining pangan 
2. dwi maratani, roto ing sajroning sanubari 
3. tri kawula busana, wiwit ngrasuk raga 
4. catur warana rukem, wis lahir mbutuhake pangan 
5. panca sura panggah, wis ngancik dhewasa 
6. sad guna weweka, wis tua akeh panganti-antine 
7. sapta sacara-cara, wis wiwit pikun 
8. asta kukila warsa, wis akeh laline 
9. nawa angga lupa, angen-angene wis lali utawa kukut 
10. dasa iku tegese suwung, wedhage wis kothong kasebut 
kunarpa.
10
 
Penamaan pada angka eka sampai dasa di atas menggambarkan 
proses kemunculan dan sikap hidup manusia di dunia. Dimulai dari berupa 
sari pati makanan sampai menjadi manusia yang hidup berkembang 
sampai tua. Dan saat manusia sudah tua digambarkan dengan wis kothong 
yang maksudnya adalah tidak memiliki potensi menjadi manusia yang 
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wajar dan menandakan segera kembali ke wujud asalnya yaitu kembali ke 
tanah.
11
 
Ngelmu sangkan paraning dumadi merupakan ilmu agar manusia 
dapat hidup dengan selamat. Manusia yang selamat adalah manusia yang 
mampu mencapai kasempurnan dalam hidupnya. Kesempurnan dapat 
diperoleh dengan menahan dan mengekang hawa nafsu. Hawa nafsu yang 
harus di tahan untuk kelak mencapai sangkan paran antara lain adalah 
nafsu hitam, nafsu merah, nafsu kuning, dan nafsu putih. 
1. Nafsu hitam 
Pada dasarnya sikap hidup Jawa tidak lepas dari konsepsi 
Ketuhanan seseorang. Orang Jawa memiliki Aku ada dua macam, 
yaitu (1) Aku sesungguhnya dan (2) Aku kramadangsa (ego).Aku 
yang pertama tampaknya mirip dengan Ingsun dalam sastra suluk, 
tiada lain adalah Tuhan.
12
Konsep ini hendak menyatakan bahwa 
Tuhan berada di dalam batin manusia, yang membentuk sikap hidup. 
Sikap hidup akan memberikan landasan pengendalian diri 
terhadap gejolak anasir hidup. Dalam diri manusia tedapat gejolak 
nafsu hitam, yang berasal dari anasir bumi. Nafsu ini amat berbahaya 
jika tanpa pengendalian diri secara serius. Hidup akan terjerumus pada 
kerugian dan tindakan tercela ketika manusia memburu anasir 
bumi(nafsu hitam). Maksud dari tindakan nafsu hitam adalah 
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diasumsikan seperti perilaku hewan karena manakala hidup seperti 
hanya mementingkan makan dan tidur.
13
 
Orang Jawa yang demikian dianggap tidak mampu 
menjalankan ungkapan “mati sajroning urip”. Artinya, pengekangan 
hawa nafsu yang menjauhkan diri dari kenikmatan serta melakukan 
kebajikan.
14
 
2. Nafsu merah 
Nafsu merah selalu menggoda orang agar dapat menguasai 
orang lain atau disebut juga amarah. Orang yang tergoda oleh nafsu 
ini, biasanya ingin menang sendiri. Orang yang memiliki nafsu merah 
biasanya akan menganggap oranglain kecil. Orang Jawa semacam itu 
dalam hidupnya tidak bersikap andhap asor, mengedepankan sikap 
bisa rumangsa, terbelenggu nafsu, lupa diri, sehingga lupa bahwa 
dalam dirinya Tuhan bersinar.
15
 
Itulah sebabnya orang Jawa menghendaki agar seseorang 
taberi (rajin) melatih diri bertindak andhap asor. Orang yang sabar 
dikatakan dawa ususe. Orang penyabar adalah orang yang jembar 
segarane. Orang yang bersikap sabar, tidak grusa-grusu, dan penuh 
pertimbangan dalam bertindak, akan menekan gejolak amarah. 
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Kesabaran adalah tindakan yang benar-benar menuntun hidup kea rah 
kedamaian. 
Tindakan yang dianggap dapat mengendalikan nafsu amarah 
antara lain: (1) bertindak nrima dalam menghayati nasib, (2) bertindak 
yang selalu hormat (ngajeni) terhadap sesama, (3) patuh (sendika 
dhawuh), tidak menyakiti hati orang lain, toleransi, dan pada taraf 
tertentu memilih diam (trima meneng), untuk mengalah. Pekerti orang 
Jawa demikian merupakan upaya memasuh dhiri, tepa slira, sepi ing 
pamrih agar bebas dari nafsu amarah yang mengotori hidup. Hal 
tersebut tercantum dalam Serat Wulang Reh
16
 
3. Nafsu Kuning 
Gejolak nafsu kuning dalam wawasan kosmologi Jawa berasal 
dari anasir angin.Nafsu ini sering membelelenggu orang Jawa, hingga 
gemar hidup bermewah-mewahan dalam hal bersolek, berhias.Nafsu 
kuning termasuk nafsu besar terkait dalam seks.
17
 
Nafsu ini dapat terjadi dalam diri seseorang akibat dari jagad 
janaloka yang dominan, sehingga nafsu supiah (nafsu kuning) 
berkobar, dan hidup cenderung mengejar kenikmatan dunia. Untuk 
mensucikan nafsu ini, dilakukan pekerti dua hal, yaitu (1) ritual 
ruwatan, agar kelak jika hendak mencapai warangka manjing curiga 
benar-benar telah bersih, (2) manekung, artinya upaya penjernihan 
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batin agar kelak menjadi manusia makal (bangkit), paham terhadap 
pekerti ala-becik, sehingga tidak mudah tergoda nafsu keindahan.
18
 
Dengan caramanekung dan ruwatan, pembersihan diri dari 
gejola nafsu kuning akan terkurangi. Orang Jawa yang gemar laku 
prihatin, menempati ruang-ruang sepi, akan sedikit mengurangi nafsu 
ini. Kebangkitan nafsu kuning memang sulit untuk ditawar, namun 
jika Orang Jawa mampu mengatur nafsu ini, kenikmatan spiritual akan 
diraih dengan sendirinya. 
4. Nafsu Putih 
Nafsu putih atau nafsu mutmainah adalah nafsu yang menuju 
ke arah kesucian hidup, dan selalu berpusat pada Dzating 
Pangeran.Nafsu ini diwujudkan dalam sikap hidup manembah 
(sembah). Sembah adalah wujud berbakti orang Jawa kepada 
Pangeran. Yang menjadi tujuan sembah dalam tradisi Jawa ada lima 
kewajiban luhur, yaitu bapak ibu, mertua, saudara tua, guru sejati, dan 
Tuhan.
19
 
Manakala orang Jawa selalu manembah kepada lima hal itu, 
berarti dalam dirinya berkembang nafsu mutmainah (nafsu putih). 
Nafsu putih mengajarkan tentang sikap nrima, karena sikap nrima 
terkait dengan kekuasaan Tuhan. Dengan sikap nrima juga, akan 
membangun budi pekerti yang disebut syukur dan rila (ikhlas).
20
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orang Jawa 
yang memperhatikan anasir hidup seseorang akan bertindak suci, penuh 
pertimbangan, dan memperindah dunia. Nafsu putih ternyata dapat 
menjadi pembimbing tida nafsu yang lain yaitu nafsu hitam (aluamah), 
nafsu merah (amarah), dan nafsu kuning (supiah). 
Manusia dikaruniai empat anasir yaitu api, angin, tanah, dan air 
yang dapat menjadi belenggu kehidupan. Dengan hal tersebut, orang Jawa 
berupaya membangun struktur kosmologi sebagai proyeksi keberadaan 
Tuhan, alam semesta, manusia, dan anasir hidup.  Pandangan kosmologi 
tersebut diyakini bahwa dirinya berasal dari pendumadian unsur kosmos, 
dan sesuai dengan janji gaib kelak akan kembali ke asal-usul-Nya. Untuk 
menghayati misteri sangkan paran yang senatiasa berbentuk 
cakramanggilingan itu, manusia mengikuti pandangan hidup Kejawen 
berupa pengendalian godaan anasir untuk mencapai kesempurnaan.
21
 
Untuk mengalahkan anasir api, berwarna merah identik dengan 
darah, dia arah selatan manusia bertindak sabar. Gangguan anasir angin 
yang dilambangkan warna kuning, berada di sebelah barat, dikontrol 
dengan tindakan rila (ikhlas).Untuk mengurangi gejolak anasir bumi, 
simbolnya warna hitam, dan berada di utara, dengan watak nrima.Adapun 
yang mengekang adalah anasir air, berwarna putih, yang berada di sebelah 
timur, dengan watak temen. Manakala warna putih (suci) itu dapat 
menggiring tiga nafsu lain yaitu merah, kuning, hitam hingga menuju ke 
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pancer, akan melahirkan kebajikan (budi luhur), sebab di sentral itu 
sebagai lukisan Ingsun atau Tuhan.
22
 
Bagitulah ajaran paham sangkan paraning dumadi sangat 
mendalam pada kehidupan orang Jawa, sehingga mendorong kepada 
kehidupan yang beretika dan bertata karma dan berarti bahwa etika orang 
Jawa dapat dilacak dalam pandangan hidupnya, seperti sangkan paraning 
dumadi.
23
 
Dalam serat kidungan kawedhar dijelaskan mengenai Sangkan 
Paraning Dumadi tidak lepas dengan tujuan memahami untuk apa 
manusia hidup. Dalam bait ke-11 dalam Serat Kidungan Kawedha: 
Sapa weruh tembang tepus kaki, 
Sasat weruh reke arta daya, 
Tunggal pancer ing uripe, 
Sapa weruh ing panuju, 
Sasat sugih pagere wesi, 
Rineksa wong sajagad, 
Kang angidung iku, 
Lamun dipun apalane, 
Kidung iku den tutug padha sawengi, 
Adoh panggawe ala.
24
 
Artinya: 
Siapa yang tahu bunga tepus, 
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Tentu tahu yang dimaksud arta daya, 
Yang menyatu dengan kehidupannya, 
Siapa yang tahu tujuan hidup, 
Berarti kaya dan dipagari besi, 
Dijaga orang sejagat, 
Yang melantunkan kidung itu, bila dihafalkan, 
Jauh dari perbuatan buruk.
25
 
Maksud dari bait ke-11 dalam Serat Kidungan Kawedhar ini 
adalah mengajarkan kepada manusia untuk memahami diri dan tujuan 
hidupnya. Siapa yang bisa memahami diri dalam bertindak, maka ia bisa 
tepa slira. Dia akan mencoba menerapkan dahulu pada dirinya sendiri, 
terutama apabila mau berbuat yang kurang baik terhadap orang lain. 
Orang yang tahu tujuan perjalanan hidupnya, kemana dan mengapa 
Tuhan menurunkannya ke dunia, bagaikan orang kaya yang rumahnya 
dipagari besi. Dan orang yang tahu tujuan hidupnya akan dijaga oleh orang 
sejagat.
26
 Filosofi hakikat dan tujuan hidup sangat popular dan menjadi 
panduan kehidupan bagi orang-orang Islam Kejawen.Filosofi ini dinamai 
“sangkan paraning dumadi”, yang berarti asal mula dan tujuan 
dijadikannya manusia atau kehidupan manusia. Filosofi ini 
menggambarkan perjalanan kehidupan manusia sedari masih di alam roh 
sampai dengan kehidupan di akherat. 
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2. Sedulur Papat Limo Pancer 
Manusia dalam kosmologi Jawa berasal dari tirta sinduretna yang 
keluar saat pertemuan antara lingga yoni, kemudian berkembang menjadi 
janin dan dikandungan di dalam gua garba. Tirta sinduretna merupakan 
lambang dari air mania atau sperma laki-laki. Gua garba merupakan 
lambang dari rahim seorang perempuan. Proses dari magis spiritual ini 
disimbolkan dengan kalimat alegoris bothok bantheng winungkus godhong 
asem kebitingan alu bengkong, yang artinya adalah bothok bantheng 
bermakna sperma, godhong asem bermakna kemaluan wanita, alu 
bengkong adalah simbol alat kelamin laki-laki.
27
 
Dengan demikian maknanya adalah bahwa asal-usul manusia 
berasal dari sperma yang membuahi sel telur dalam rahim wanita yang 
terjadi melalui proses persenggamaan. Dalam pandangan yang lain istilah 
bothok bantheng adalah simbol keberadaan dzat, hidup manusia, godhong 
asem sebagai simbol sifat manusia, alu bengkong melambangkan tingkah 
laku. Maknanya hidup manusia selalu terbungkus oleh sifat dan 
perilakunya.
28
 
Adanya manusia tidak lepas dari sejarah kelahirannya Sedulur 
papat limo pancer “saudara empat kelima pusat”. Dalam kosmis manusia 
Jawa kiblat papat limo pancer yakni wetan, kidul, kulon, dan lor serta 
pancer (tengah). Tengah adalah pusat kosmis manusia Jawa. Dalam 
perjalanan hidup manusia ditemani oleh kadang papat limo pancer, yaitu 
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kawah, getih, puser, dan adhi ari-ari, sedangkan pancer adalah ego atau 
manusia itu sendiri.
29
 
Dalam Serat Kidungan Kawedhar dijelaskan dalam bait ke 41-43 
mengenai sedulur papat limo pancer sebagai berikut: 
Bait 41: 
Ana kidung akadang premati, 
Among tuwuh ing kawasanira, 
Nganakake saciptane, 
Kakang kawah punika, 
Kang rumeksa ing ngawak mami, 
Anekakaken sedya, 
Ing kawasanipun, 
Adhi ari-ari ika, 
Kang mayungi ing laku kawasaneki, 
Anekakaken pangarah.
30
 
Artinya: 
Ada kidung yang berhubungan erat dengan penjagaan diri, 
Bertugas mengatur kehidupan, 
Mewujudkan apa yang dikehendaki,  
Itulah dia Kanda Ketuban (kakang kawah), 
Yang menjaga diriku, 
Memenuhi kehendakku, 
Merupakan kewenangannya, 
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Adinda Ari-Ari (plasenta), 
Berwenang menaungi segala perbuatan, 
Memberikan arahan.
31
 
Isi dari bait ke-41 ini adalah pembahasan mengenai bahwasanya 
manusia lahir di dunia bersama dengan empat saudara gaib seperti kakang 
kawah (ketuban) yang selalu menjaga dan juga adi ari-ari (plasenta) yang 
berwenang menaungi segala perbuatan manusia dan memberikan arahan 
dalam hidup manusia. 
Bait 42: 
 Ponang getih ing rina wengi, 
Ngrewangi Allah kang kuwasa, 
 Andadekake karsane, 
Puser kawasanipun, 
Nguyu-uyu sabawa mami, 
Nuruti ing panedha, 
Kawasanireki, 
Jangkep kadang ingsun papat, 
Kalimane pancer wus dadi sawiji, 
Tunggal sawujuding wang.
32
 
Artinya: 
Adapun darah, siang malam bertugas, 
Membantu Gusti Allah Yang Maha Kuasa, 
Mewujudkan keinginan, 
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Sedangkan tentang pusar (tali pusar), 
Memperhatikan setiap gerak-gerikku, 
Memenuhi permohonan, 
Itulah kewenangannya, 
Lengkap sudah empat saudaraku, 
Yang kelima yang lurus langsung sudah menjadi satu, 
Menyatu dalam wujudku.
33
 
Pada bait ke-42 ini, menjelaskan mengenai tigas darah untuk 
membantu Gusti Allah dalam mewujudkan apa yang diinginkan oleh 
manusia, sedangkan tali pusar bertugas untuk memperhatikan setiap 
perilaku manusia. Itulah empat saudara yang lahir bersama dengan 
manusia lahir yang mempunyai tugas yang berbeda-beda.  
Bait 43: 
Yeku kadangingsun kang umijil, 
Saking marga ina sareng samya, 
Sadina awor enggone, 
Sakawan kadangingsun, 
Ingkang ora umijil saking, 
Marga ina punika, 
Kumpule lan ingsun, 
Dadya makdum sarpin sira, 
Wewayanganing dat samya dadya kanthi, 
Saparan datan pisah.
34
 
                                                          
33
 Wiwoho, Islam Mencintai Nusantara Jalan Dakwah Sunan Kalijaga, (Bandung: IIMAN, 2017), 
h. 214-215. 
34
Wiryapanitra, dkk, Serat Kidungan Kawedhar, (Jakarta: Departemen P dan K Proyek Penerbitan 
Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1979), h. 148. 
68 
 
Artinya: 
Yaitu saudaraku yang keluar, 
Dari jalan ibu (jalan yang buruk atau kotor) bersama-sama, 
Sehari tinggal bersama, 
Keempat saudaraku, 
Yang tidak keluar, 
Dari jalan ibu (jalan yang buruk atau kotor) itu, 
Berkumpul denganku, 
Menjadi makdum sarpin (pemimpin yang dihormati), 
Bayangan zat yang menyertai, 
Ke mana pun tiada berpisah.
35
 
Pada bait ke-43, serat ini menjelaskan mengenai keempat saudara 
yang lahir bersama manusia yang lahir dimana manusia dan keempat 
saudara tersebut lahir dari jalan yang sama yaitu jalan lahir ibu (jalan yang 
buruk atau kotor) secara bersama-sama, dan akan selalu bersama sampai 
manusia meninggal dunia. 
Dari bait 41-43 dalam Serat Kidungan Kawedhar ini bagi pengikut 
paham Kejawen berkembang kepercayaan akan adanya empat saudara gaib 
yang selalu menyertai kelahiran setiap manusia. Sedulur papat ini adalah 
ketuban, ari-ari, darah (yang keluar menyertai kelahiran sang jabang bayi) 
dan tali pusar. Sedangkan yang kelima adalah roh yang menyatu pada diri 
kita.
36
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Keempat saudara itu setia mendampingi dari masa masih di dalam 
perut sampai kita kembali kepada Tuhan. Meskipun secara fisik keempat 
saudara itu sudah selesai dengan tugasnya setelah bayi lahir, namun secara 
spiritual zat mereka telah masuk ke dalam diri kita dan mereka selalu 
menyertai kita dan layaknya sebuah hubungan, mereka akan setia 
membantu apabila kita juga senantiasa peduli terhadapnya.  
Kawah berwarna putih berada disebelah timur (wetan) ini 
mengawali kelahiran, dia pembuka jalan. Getih berwarna merah di sebelah 
selatan, puser berwarna hitam di sebelah barat, dan adhi ari-ari berwarna 
kuning berada disebelah utara, sedangkan di tengah adalah pancer yaitu 
Mar dan Marti yang keluar lewat margahina.Mar dan Martiakan selalu 
menjadi jodoh, jika dalam pernikahan laki-laki dan perempuan, sebenarnya 
hanya perumpamaan Mar dan Marti saja.
37
 
Setelah islam masuk di Jawa, kepercayaan tentang saudara empat 
dipadukan dengan 4 malaikat yang amat dikenal di dunia islam, yaitu 
Jibril, Israfil, Mikail dan Izrail. Dalam kelompok sufi tertentu, sistem 
saudara empat ini disejajarkan dengan keempat sifat nafsu manusia, yaitu 
nafsu amarah, lawwamah, sufiyah, dan mutmainah. Fungsi keempat 
malaikat tersebut sesuai dengan fungsi malaikat dalam menjaga manusia.
38
 
1. Jibril, dalam bahasa Ibrani Jibril disebut Gabriel yang berarti 
pahlawan Tuhan yang tugasnya adalah penyampai informasi, dalam 
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ajaran Islam disebut sebagai penyampai wahyu dari Allah kepada para 
nabi. Dalam konsep Jawa diposisikan pada ketuban, sebagai pemberi 
petunjuk bagi perjalanan manusia. Ditinjau dari kedudukannya yang 
keluar paling awal, maka ketuban disebut sebagai kakang.  
Setelah bayi lahir, maka selesai tugas “ketuban” sevara fisik. Namun 
eksistensi ketuban secara rohaniah tidaklah berhenti ketika bayi 
dilahirkan, ia tetap menjaga dan membimbing bayi tersebut hingga 
akhir hayat manusia. 
2. Israfil, ia disebut sebagai malaikat penggenggam semesta. Ia meniup 
terompet kemusnahan dan kebangkitan. Dalam konsep Jawa Israfil di 
gambarkan dengan adhi ari-ari. Ari-ari atau plasenta memiliki fungsi 
untuk memayungi sang janin sampai ketempat tujuan. Dialah yang 
memberi keamanan dan kenyamanan sang janin di dalam rahim ibu. 
3. Mikail memiliki tugas untuk memelihara kehidupan, ialah yang 
mengatur angin dan hujan, serta membagi rezeki kepada segenap 
makhluki..dalam konsep Jawa, Mikail digambarkan dengan tali pusar. 
Dia adalah tali penghubung bagi kehidupan manusia. Zat makanan 
dari ibu ke dalam janin diemban oleh tali pusar, zat yang perlu 
dibuang agar tidak meracuni tubuh pun melalui tali pusar. Dialah yang 
mengatur kehidupan manusia dalam rahim melalui malaikat-malaikat-
Nya. 
4. Izrail merupakan malaikat maut. Kehadirannya amat ditakuti manusia, 
tetapi kehadirannya tetap tidak bisa ditolak. Bagi orang Jawa, mati 
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merupakan jalan untuk kembali ke Tuhannya. Dalam konsep Jawa 
fungsi Izrail sebenarnya memberikan kemudahan hidup manusia. Oleh 
orang Jawa Izrail disebut sebagai kekuatan Tuhan yang berada di 
dalam darah. Ketika manusia masih berupa jabang bayi, Izrail yang 
mengatur pertukaran darah dari ibu ke janin. Tatkala bayi lahir, darah 
ibu turut keluar bersama bayi. Darah tersebut keluar sebagai darah 
nifas sehabis melahirkan. 
Saudara yang bernama Izrail ini tetap setia mendampingi hidup kita 
secara spiritual.Ketika kita tidur, dia setia melindungi jiwa kita.Saat 
kita terbangun dia tuntun jiwa kita untuk masuk ke jasad kita lagi 
sampai waktu yang telah ditentukan oleh Tuhan.
39
 
Bagi kaum Kejawen, ajaran sedulur papat limo pancer 
mengandung pengertian bahwa badan manusia yang berupa raga, wadag, 
atau jasad lahir bersama empat unsur atau roh yang berasal dari tanah, air, 
api, dan udara. Empat unsur tersebut masing-masing mempunyai tempat di 
kiblat empat. Faktor yang kelima bertempat di pusat, yakni di tengah. 
Lima tempat tersebut adalah: 
1. Pasaran Legi bertempat di timur, satu tempat dengan unsur udara, 
memancarkan aura putih 
2. Pasaran Paing bertempat di selatan, salah satu tempat dengan unsur 
api, memancarkan sinar merah 
3. Pasaran Pon bertempat di barat, satu tempat dengan unsur air, 
memancarkan sinar kuning 
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4. Pasaran Wage bertempat di utara, satu tempat dengan unsur tanah, 
memancarkan sinar hitam 
5. Pasaran Kliwon di tengah, adalah tempat suksma atau jiwa, 
memancarkan sinar manca warna.
40
 
Konsep Tuhan dalam Sedulur Papat Kalimo Pancer dapat dilihat 
dalam Etimologi Aksara Jawa yang menjelaskan bahwa manusia saat 
berada di dalam rahim mempunyai 4 komponen yang mendukung 
kehidupannya saat masih menjadi janin. Meraka adalah air ketuban, ari-
ari, pusar, dan darah. Air ketuban di dalam rahim berfungsi menjaga si 
jabang bayi, merendam benturan, ari-ari menyerap sari makanan dari 
tubuh ibu, pusar menjalankan tugas sebagai saluran, darah untuk 
membawa sari-sari makanan yang diserap ari-ari ke dalam tubuh si bayi. 
Manusia tidak bisa bertahan hidup tanpa adanya bantuan sedulur 
papat di dunia ini. Ketika lahir, sedulur papat dan pancernya disebut 
sebagai “sedulur tunggal pertapan, nunggal sak wat, ning beda-beda 
panggonane” yang artinya saudara satu tubuh, keluar lewat jalan yang 
sama, tetapi berbeda-beda tempatnya. Mereka berlima dilahirkan melalui 
ibu, meraka itu adalah Mar dan Marti, berbentuk udara.
41
 
Mar adalah udara, yang dihasilkan kerena perjuangan ibu saat 
melahirkan bayi, sedangkan Marti adalah udara yang merupakan rasa ibu 
sesudah selamat melahirkan si jabang bayi. Secara mistis Mar dan Martiini 
warnanya putih dan kuning, kamu bisa meminta bantuan Mar dan Marti 
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hanya sesudah kamu melaksanakan tapa brata (laku spiritual yang 
sungguh-sungguh).
42
 
Dalam pembahasan aksara Jawa, Ha: Hana hurip wening suci, 
yaitu adanya hidup adalah kehendak dari yang Maha Suci. Na: Nur 
candra, gaib candra, warsitaning candra yaitu pengharapan manusia 
hanya selalu ke sinar Illahi. Ca: Cipta wening, cipta mandulu, cipta dadi, 
yaitu satu arah dan tujuan pada Yang Maha Tunggal. Ra: Rasaingsun 
handulusih, yaitu rasa cinta sejati muncul dari cinta kasih nurani. Ka: 
Karsaningsun memayuhayuning bawana, yaitu hasrat diarahkan untuk 
kesejahteraan alam. 
Da: Dumadining dzat kang tanpa winangenan, yaitu menerima 
hidup apa adanya. Ta: Tatas, titis, titi lan wibawa, yaitu mendasar, 
totalitas, atu visi, ketelitian dalam memandang hidup. Sa: Sifat ingsun 
handulu sifatullah, yaitu membentuk kasih sayang seperti kasih Tuhan. 
Wa: Wujud hana tan kena kinira, yaitu ilmu manusia hanya terbatas 
namun implikasinya bisa tanpa batas. La: Lir handaya paseban jati, yaitu 
mengalirkan hidup semata pada tuntunan Illahi. 
Pa: Papan kang tanpa kiblat, yaitu hakikat Allah yang ada di 
segala arah. Dha: Dhuwur wekasane endek wiwitane, yaitu untuk bisa di 
atas tentu dimulai dari dasar. Ja: Jumbuhing kawula lan Gusti, yaitu selalu 
berusaha menyatu dan memahami kehendak-Nya. Ya: Yakin marang 
samubarang tumindak kang dumadi, yaitu yakin atas titah/ kodrat Illahi. 
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Nya: Nyata tanpa mata, ngerti tanpa diuruki, yaitu memahami kodrat 
kehidupan. 
Ma: Madep mantep manembah mring Ilahi, yaitu yakin dan 
mantap dalam menyembah Illahi. Ga: Guru sejati sing muruki, yaitu 
belajar pada guru nurani. Ba: Bayu sejati kang andalani, yaitu 
menyelaraskan diri pada gerak alam. Tha: Tukul saka niat, yaitu sesuatu 
harus dimulai dan tumbuh dari niat. Nga: Ngracut busananing manungso, 
yaitu melepaskan egoism pribadi manusia.
43
Ajaran filsafat hidup 
berdasarkan aksara Jawa itu sebagai berikut: 
Ha-Na-Ca-R-Ka berarti ada utusan, yakni utusan hidup, berupa 
nafas yang berkewajiban menyatukan jiwa dengan jasad manusia. 
Maksudnya ada yang memercayakan, ada yang dipercaya dan ada yang 
dipercaya untuk bekerja. Ketiga unsur itu adalah Tuhan, manusia dan 
kewajiban manusia sebagai ciptaan. 
Da-Ta-Sa-Wa-La berarti manusia setelah diciptakan sampai dengan 
data “saatnya dipanggil”, tidak boleh sawal “mengelak”.Manusia harus 
bersedia melaksankan, menerima dan menjalankan kehendak Tuhan. 
Pa-Da-Ja-Ya-Nya berarti menyatunya zat pemberi hidup dengan 
yang diberi hidup. Maksudnya padha: sama atau sesuai, jumbuh, tunggal 
batin yang tercermin dalam perbuatan berdasarkan keluhuran dan 
keutamaan. Jaya itu berarti menang atau unggul.Sungguh-sungguh dan 
bukan sekedar menang. 
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Ma-Ga-Ba-Tha-Nga berarti menerima segala yang diperintahkan 
dan yang dilarang oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.Maksudnya manusia 
harus pasrah, sumarah pada garis kodrat, meskipun manusia diberi hak 
untuk mewiradat, berusaha untuk menanggulanginya.
44
 
3. Manunggaling Kawula Gusti 
Manunggaling kawula Gusti adalah keadaan saat manusia sebagai 
makhluk dapat bersatu dengan Tuhannya.
45
Manunggaling kawula Gusti 
merupakan cita-cita hidup yang harus dicapai oleh manusia. 
Dalam manunggaling  kawula Gusti, terdapat paham bahwa 
manusia dan Tuhan tidak memiliki perbedaan. Manusia merupakan aspek 
lahir dari Tuhan.Paham tersebut disebut dengan monism, yaitu paham 
yang memandang bahwa alam semesta beserta manusia adalah aspek lahir 
dari suatu hakikat yang tunggal, yaitu Tuhan.
46
 
Kata “Kawula Gusti” termasuk kata kunci dalam ajaran kejawen. 
Manusia harus bersikap dhepe-dhepe, mendekat pada Tuhan.Tujuan hidup 
manusia adalah bersatu dengan Tuhan. Persatuan kawula-Gusti dapat 
dilakukan di dunia dengan jalan manekung, yaitu mengucapkan kata-kata 
atau ungkapan kawula-Gusti.
47
 
Manusia yang dapat mencapai tingkatan manunggaling kawula 
Gusti di dunia akan menjadi manusia yang mampu melawan segala godaan 
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alam lahir.
48
 Setelah mencapai tingkatan manunggaling kawula Gusti, 
manusia telah mati dari segala godaan alam lahir dan mencapai hidup yang 
benar, yaitu mati sajroning urip “mati dalam hidup” serta urip sajroning 
mati “hidup dalam mati”. Namun persatuan yang lebih sempurna adalah 
ketika manusia meninggal.
49
 
Manunggaling kawula Gusti merupakan perwujudan sikap 
manembah. Manembah adalah menghubungkan diri secara sadar, 
mendekat, menyatu, dan manunggal dengan Tuhan. Konsep manunggaling 
kawula Gusti di mana Tuhan bersemayam dalam diri manusia. Manusia 
merupakan tajjali Tuhan melalui tujuh martabat yang menurun 
(tanazul).
50
Manusia pada hakikatnya sangat dekat dengan Tuhan. 
Dalam Tasawuf, Sunan Kalijaga menjelaskan tentang tahapan 
untuk mencapai makrifat, yaitu: 
1. Mamahami hakikat adalah tahap manusia telah menyatukan dirinya 
dengan Tuhan atau mengenal dirinya. Karena dengan mengenal dirinya 
maka dia akan mengenal Tuhan. Mengenal Tuhan senyata-nyatanya, 
bukan saja mengenal-Nya di hari akhirat nanti, melainkan ketika masih 
di dunia ini.
51
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2. Asal-usul sangkan paran (tujuan hidup manusia), pada mulanya Tuhan 
berkehendak untuk menciptakan manusia kemudian terciptalah nuqap 
gaib atau johar awal. Nuqab gaib atau johar awal itu adalah garis 
kehidupan dan garis kematian manusia. Kehidupan dan kematian 
manusia telah digariskan dalam nuqab gaib. Setelah manusia hidup 
maka nuqab gaib berubah menjadi neqdu atau neptu (darah hidup 
yang menjadi tempat merasakan sesuatu yang sebenarnya dan hidup 
bersama ruh dan raga). Apabila dalam kehidupan itu nafsu 
mutmainnah (mampu membawa hati kepada ketenangan) maka dapat 
mengendalikan dan mengalahkan tiga nafsu lainnya, yaitu :ammarah 
(mudah marah), supiyah (nafsu yang tidak baik) dan lawwamah 
(menghalangi pikiran yang baik) maka seorang hamba akan dapat 
menyatu dengan Tuhan. Jika terjadi kematian, darah hidup yang 
mengandung dalam kesatuan Jibril, Muhammad SAW dan Allah SWT, 
maka akan kembali menjadi alip (darah hidup) dan bersatu dengan ruh 
yang berwujud roh ilafi (roh manusia yang sempurna).
52
 
3. Roh Ilafi (roh al-idhafi) atau disebut juga Sukma. Roh Ilafi adalah roh 
yang senantiasa pasrah pada Dzat Allah. Roh ini menjadi penghubung 
antara jiwa dan Allah. Roh ini juga memancarkan cahaya yang 
berkilauan, terang benderang dan tak berwarna. Daya cahayanya 
(pancaran sinar) yang berkilauan itu disebut Premana. Premana dalam 
khazanah Jawa disebut juga dengan nama nyawa. Jadi, roh (nyawa) ini 
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yang menjadikan manusia dapat hidup. Apabila roh tersebut keluar 
dari raga, maka jazad manusia akan mati.
53
 
4. Insan kamil, berasal dari bahasa Arab yaitu dari dua kata insan dan 
kamil. Secara harfiah insan berarti manusia dan kamil berarti yang 
sempurna. Maka insan kamil berarti manusia yang sempurna.
54
Insan 
kamil adalah manusia yang dapat mengetahui keberadaan Tuhan 
dengan sebenar-benarnya baik mengenai sifat, zat dan perbuatan-Nya. 
Oleh karena itu keberadaan Tuhan itu bersifat gaib, sehingga tanpa 
kehendak dan karunia-Nya, manusia tidak akan dapat mencapainya.
55
 
Untuk mencapai tingkatan kehidupan yang sempurna (insan kamil), 
manusia harus menempuh jalan dengan memandang diri sedalam-
dalamnya (introspeksi diri).Dengan jalan tersebut pikiran seseorang 
dapat ditingkatkan ke budhi untuk akhirnya menemui Tuhan. 
Menurut Paryana dalam bukunya yang berjudul Manusia dengan 
Atomnya, menyarankan agar manusia menguasai keempat nafsu yang 
ada dalam dirinya, yaitu: 
a. Egosentros sama dengan lawamah (nafsu serakah) 
b. Palemos sama dengan amarah (nafsu jahat) 
c. Eros sama dengan sufiah (nafsu asmara) 
d. Religious sama dengan mutmainah (nafsu keinginan berbuat 
baik).
56
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Insan kamil, manusia sempurna itu ialah yang mencapai 
kebulatan sepenuhnya, yakni derajat ihsan.Semua yang merintangi 
hidup utama itu perlu dihindari, agar hidup selamat. Kemudian 
diajarkan beberapa cara tapa brata dan zakat bagi orang hidup yaitu 
sebagai berikut: 
a. Badan: tapanya berlaku sopan santun, zakatnya rajin atau gemar 
berbuat kebajikan. 
b. Hati atau budi: tapanya rela dan sabar, zakatnya bersih dari 
prasangka buruk. 
c. Nafsu: tapanya berhati ikhlas, zakatnya tabah menjalani cobaan 
dalam sengsara dan mengampuni kesalahan. 
d. Nyawa (roh): tapanya berlaku jujur, zakatnya tidak mengganggu 
orang lain dan tidak mencela. 
e. Rahsa: tapanya berlaku utama, zakatnya suka diam dan menyesali 
kesalahan (taubat). 
f. Cahaya (nur): tapanya berlaku suci, zakatnya berhati bening. 
g. Atma (hayyu): tapanya berhati awas, zakatnya berhati selalu ingat. 
Disamping itu pula diajarkan perbuatan yang berhubungan dengan 
tujuh anggota badan: 
1. Mata: tapanya mengurangi tidur, zakatnya tidak menginginkan 
kepunyaan orang lain. 
2. Telinga: tapanya mencegah hawa nafsu, zakatnya menghindari 
mendengar perbantahan. 
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3. Hidung: tapanya mengurangi minum, zakatnya tidak suka mencela 
keburukan orang lain. 
4. Lisan: tapanya mengurangi makan, zakatnya menghindari 
memperkatakan keburukan orang lain, 
5. Aurat: tapanya menahan syahwat, zakatnya menghindari perbuatan 
zina. 
6. Tangan: tapanya mencegah perbuatan mencuri, zakatnya tidak suka 
memukul orang lain. 
7. Kaki: tapanya tidak untuk berjalan berbuat keburukan, zakatnya 
menyukai berjalan untuk beristirahat.
57
 
5. Fana dan baqa adalah tahap puncak dalam pendakian spiritual. Fana 
adalah lenyap atau penghancuran diri (perasaan atau kesadaran 
manusia dalam melakukan hal-hal buruk) dan baqa adalah memasuki 
alam kekal. Setelah tahap fana tercapai, maka dirinya akan terserap 
oleh Tuhan. Lalu masuk ke dalam wilayah ketuhanan atau memasuki 
keadaan baqa. Di ala mini pengalaman seseorang dengan orang lainnya 
akan sama. Intinya ketika seseorang bisa mencapai tahap ini, maka 
iaakan tetap menemukan pusat dirinya (mengenal dirinya) dan sudah 
sampai kepada al-Haqq (kebenaran).
58
 
6. Etika hubungan guru dan murid, tanggung jawab guru sangat besar 
dalam mengarahkan dan menjaga keselamatan murid dari kesesatan, 
sehingga untuk dapat diterima menjadi murid biasanya guru akan 
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menentukan syarat-syarat tertentu yang harus dilakukan oleh murid 
untuk menguji ketaatan dan kesetiaan, seperti Sunan Kalijaga yang 
berguru dengan Sunan Bonang, ia harus melakukan syarat yang harus 
dilaksankan dengan penuh ketaatan. Selain taat dan setia pada guru, 
harus bersungguh-sungguh dan tidak ingkar janji dalam berguru dan 
tidak boleh berguru kepada orang lain kecuali telah mendapatkan izin 
dari guru yang pertama.
59
 
Agar manusia bisa bersatu dengan Tuhan, harus tahu asal-usulnya. 
Falsafah jumbuhing kawula-Gustiakan tercapai jika berbekalkan ngelmu 
rasa. Ilmu rasa memuat tiga kerelaan yang harus dimiliki oleh seseorang 
yaitu: rela terhadap takdir suci, rela terhadap dzikir dalam hening, dan 
rela terhadap anasir. Maksudnya dalam hidup seseorang hendaknya ikhlas 
terhadap takdir dari awal sampai akhir dalam permohonannya. Dalam 
dzikir hendaknya betul-betul hening agar hatinya menyatu dengan Tuhan 
atau jumbuhing kawula-Gusti.Sedangkan rela terhadap anasir adalah 
percaya pada asal-usul kehidupan atau disebut sangkan paraning dumadi 
kepada Tuhan.
60
 
Disamping itu untuk mencapai manunggaling kawula Gusti 
hendaknya manusia menguasai tiga nafsu, yaitu hitam, merah, dan kuning. 
Jika ini terkendalikan, ia akan mendapatkan nafsu putih, dan akan sampai 
pamore kawula Gusti. Persekutuan kawula Gusti juga dapat dilakukan 
dengan cara mati raga. Manusia yang dapat mencapai manunggaling 
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kawula Gusti adalah manusia yang berujud makal. Artinya, manusia dapat 
bersatu dengan Tuhan karena asal dan hakikat manusia sama dengan 
Tuhan. Setelah manusia dapat bersatu dengan Tuhan, ia menjadi sama 
dengan Tuhan. Hakikat Tuhan adalah dzat, sipat, asma dan apengal. 
Sedangkan manusia itu wujud, ngelmu, nur, dan suhud, pada kenyataannya 
menyatu (amor) tiada berbeda.
61
 
Dalam kaitannya dengan kondisi yang sama antara manusia dengan 
Tuhan, sering dianggap sebagai kesalahan, karena manusia tetaplah 
manusia dan Tuhan tetaplah Tuhan Yang Maha Esa. Seperti halnya filsafat 
curiga manjing warangka, warangka manjing curiga bukanlah persatuan 
manusia dengan Tuhan hingga manusia sama dengan Tuhan, melainkan ini 
perumpamaan jiwa dan raga. Jadi konsep kesatuan kawula Gusti dalam 
masyarakat Jawa dapat tercapai jika manusia tahu akan sangkan paraning 
dumadi. Untuk itu manusia harus sampai kondisi kosong (awang-uwung), 
menjalankan ilmu rasa, mencegah hawa nafsu, dan mati raga.Pengertian 
ini menghendaki manusia harus “sama” dengan Tuhan.Namun, ada 
pendapat juga bahwa manunggaling kawula Gusti itu tidak mungkin, 
karena antara manusia dengan Tuhan tetap berbeda karena Tuhan Maha 
Esa.
62
 
Manunggaling kawula Gusti dalam mistik kejawen disebut dengan 
sabawa rasa yaitu ketika manusia dapat berhubungan dengan 
Tuhan.Hubungan manusia (kawula) dengan Tuhan (Gusti), tidak jauh 
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berbeda dengan sabawa rasa suami dengan istri.Peristiwa seksual mistis 
itu kental, menyatu, datan ginggang sarambut.Hubungan kawula-Gusti 
juga seperti hubungan kaki-nini atau gunung jaladri (gunung dan laut). 
Kedua oposisi biner ini, bila menyatu akan memunculkan sebuah kekuatan 
khusus. Kaki gunung adalah lambang lingga dan nini jaladri adalah 
yoni.Manakala lingga yoni telah menyatu, menandai tercapai sabawa rasa 
yang hakiki. Sabawa rasa demikian tidak lain adalah peristiwa 
manunggaling kawula Gusti.
63
 
Manunggaling kawula Gusti bukanlah suatu ajaran, tetapi suatu 
pengalaman.Suatu pengalaman yang benar-benar nyata bagi siapa saja 
yang pernah mengalaminya.Pengalaman ini berupa “penyatuan” diri 
dengan Yang Maha Agung. Ada pula istilah lain sebagai pengganti 
“penyatuan” yaitu “peleburan”.64 
Melalui olah rasa orang Jawa meyakini dapat manunggal dengan 
Gusti, hingga mengenal Tuhan secara utuh. Pemikiran Jawa atau konsepsi 
Kejawen tentang Tuhan dan tentang manunggal dengan Tuhan dapat 
dijelaskan dalam Serat Kidungan Kawedhar, yaitu pada bait ke-15 sampai 
dengan bait ke-18 sebagai berikut: 
Bait 15: 
Panunggale kawula lan Gusti, 
Nila hening arane duk gesang, 
Duk mati nila arane, 
Lan suksma ngumbareku, 
Ing asmara mong raga yekti, 
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During darbe peparab, 
Duk rarene iku, 
Awayah bisa dedolan, 
Aran Sang Hyang Jati iya sang Hartati, 
Yeka sang arta daya. 
Artinya: 
Penyatuan sang hamba dengan Gusti Allah, 
Nila hening namanya tatkala hidup, 
Ketika mati nila namanya, 
Dan sukma yang mengembara, 
Yang senang mengasuh raga, 
Belum punya nama, 
Sewaktu masih kecil, 
Saat masih suka bermain-main, 
Disebut Sang Hyang Jati atau Sang Hartati, 
Yakni sang arta daya. 
 
Isi dari bait ke-15 ini membahas mengenai ketika manusia masih 
berada di alam roh belumlah memiliki nama, namun ketika manusia sudah 
lahir di dunia, manusia memiliki arta daya atau kekuatan yang dapat 
digunakan saat manusia hidup di dunia. 
Bait 16: 
Dadya wisa mangkya amartani, 
Lamun marta atemahan wisa, 
Marma arta daya rane, 
Duk lagya aneng gunung, 
Ngalih aran Asmara Jati, 
Wayah tumekang tuwa, 
Emut ibunipun, 
Ni Panjari lunga ngetan, 
Ki Hartati nurut gigiring Marapi, 
Anulya mring Sundara. 
Artinya: 
Jadilah bisa (racun dari binatang), 
Yang dapat bermanfaat bagi kehidupan, 
Tapi kehidupan yang tenang dapat pula berubah menjadi bisa (racun), 
Itulah rahasia yang disebut arta daya, 
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Ketika berada di gunung, 
Kemudian berganti nama Asmara Jati, 
Teringat ibunya, 
Ni Panjari pergi ke timur, 
Ki Hartati menyusuri punggung Gunung Merapi, 
Kemudian sampai di Gunung Sundara. 
 
Ketika manusia memiliki kekuatan (arta daya) kekuatan tersebut 
bisa menjadi racun dalam menjalankan kehidupan apabila tidak digunakan 
dengan benar. Racun tersebut disebut nafsu. Nafsunya yang menyenangi 
pesona duni dapat memberikan manfaat bagi manusia atau bahkan 
sebaliknya. 
Bait 17: 
Ana pandhita akarya wangsit, 
Mindha kombang angajap ing tawang, 
Susuh angin ngendi nggone, 
Lawan galihing kangkung, 
Watesane langit jaladri, 
Isining wuluh wungwang, 
Lan gigiring punglu, 
Tapaking kuntul nglayang, 
Manuk miber uluke ngungkuli langit, 
Kusuma jrah ing tawang. 
 
 
 
Artinya: 
Ada pendeta menciptakan ilham, 
Bagai kumbang menggapai langit, 
Di manakah sarang angin berada, 
Serta inti batang kangkung, 
Batas antara langit dan lautan, 
Isi dari buluh kosong, 
Dan punggung bola besi, 
Jejak burung kuntul melayang, 
Burung terbang melampaui langit, 
Bunga mekar memenuhi angkasa. 
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Bait ke-17 menjelaskan mengenai kemustahilan dan kekosongan 
yang diibaratkan dengan kumbang yang menggapai langit, sarang angin, 
inti batang kangkung,letak cakrawala, isi buluh yang kosong, dan jejak 
burung yang terbang yang sebenarnya itu mustahil adanya. 
Bait 18: 
Ngampil banyu apikulan warih, 
Amek geni sarwi adedamar, 
Kodhok ngemuli elenge, 
Miwah kang banyu denkum, 
Myang dahana murub kabesmi, 
Bumi pinethak ingkang, 
Pawana katiup, 
Tanggal pisan kapurnaman, 
Yen anenun senteg pisan anegesi, 
Kuda ngrap ing pandengan. 
Artinya: 
Membawa air dengan pikulan yang terbuat dari air, 
Mengambil api dengan pelita, 
Katak menyelimuti liangnya, 
Dan air direndam air, membakar api menyala, 
Bumi yang dikuburkan, 
Angin ditiup, 
Bulan tanggal satu memperoleh purnama, 
Bila menenun sekali gerak selesai, 
Kuda berderap dalam pandangan. 
 
Di bait ke-18 masih membahas tentang kemustahilan, namun sudah 
mengarah tentang pencarian manusia terhadap Sang Pencipta. Seperti yang 
dituliskan ibarat mengambil air dengan pikulan yang terbuat dari air, 
mengambil api dengan pelita, merendam air dengan air, membakar api 
yang membara, mengubur bumi dan seterusnya. Yang sesungguhnya apa 
yang dicari sudah ada pada dirinya. 
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Dari tafsiran bait 15 dan 16 ditafsirkan sebagai keadaan manusia 
semenjak masih di alam roh, di dunia tatkala roh dan raga menyatu, 
maupun setelah kematian. Di alam roh manusia bagai cahaya kebiruan 
yang jernih, bening, suci tak bernoda. Saat di dunia manusia menjadi 
racun, nafsunya yang menyenangi pesona dunia dapat bermanfaat bagi 
kehidupan manusia atau sebaliknya, kehidupan yang semula tenang juga 
bisa berubah menjadi racun. 
Bait ke 17 dan 18 menggambarkan kemustahilan sekaligus 
kekosongan atau suwung yang dilukiskan dengan kalimat pendeta yang 
ingin menciptakan ilham diibaratkan kumbang menggapai langit, serta 
adanya kalimat sarang angin, inti batang kangkung, letak cakrawala, isi 
buluh yang kosong, jejak burung yang terbang yang pada dasarnya tidak 
ada dan mustahil. 
Bagi penganut aliran-aliran kejawen, keadaan kemustahilan itu 
adalah tan kena kinayangapa, tidak tergambarkan atau tidak dapat 
disepertikan. Jadi hakikat Tuhan adalah kekosongan yang tak 
terbayangkan, tetapi memiliki energi yang luar biasa, sehingga mampu 
mengatur kehidupan serta keserasian alam raya.
65
 
Energi yang luar biasa tersebut memancar dan masuk ke dalam 
makhluk-makhluk hidup. Pada manusia, energi itu merupakan roh atau 
jiwa. Hubungan sumber asal energi dengan roh dikiaskan dengan matahari 
dengan cahaya-cahayanya yang memancar menerangi serta menghidupi 
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alam raya dan makhluk-makhluknya. Dan untuk mencapai tingkatan 
penyatuan antara cahaya dan sumber cahaya yang kosong tak 
terbayangkan itu, manusia harus terlebih dulu mengkosongkan dirinya dari 
berbagai nafsu dan keinginan yang membebani. 
Untuk mengkosongkan diri atau cara untuk membersihkan jiwa 
atau roh dari berbagai kotoran dunia bisa dilakukan dengan melakukan 
berbagai semedi, tapa brata, dan tirakat, yaitu puasa dengan berpantang 
aneka makanan dan minuman 24 jam tanpa henti sehari semalam selama 
suatu periode tertentu misalnya satu minggu dan empat puluh hari.
66
 
Dengan semedi dan tirakat, diharapkan semua nafsu dan keinginan 
manusiawi dapat dimatikan, sehingga jiwa menjadi kosong. Kosong akan 
mudah menyatu, manunggal dengan yang sama kosongnya pula. Orang 
yang mampu mengendalikan hawa nafsu dan mengosongkan jiwanya, 
maka sudah bisa mencapai tahap menenggelamkan diri ke tubuh sendiri.
67
 
 
B. Ajaran Serat Kidungan Kawedhar di Masa Kini 
1. Nilai-Nilai Religiusitas dalam Suluk Kidungan Kawedhar 
Dari Serat Kidungan Kawedhar, Sunan Kalijaga meyakinkan 
masyarakat akan fadilah dan keutamaan serat ini yang sesungguhnya tiada 
lain adalah sebuah kidung dakwah. Dalam Serat Kidungan Kawedhar ini, 
Sunan Kalijaga dalam mengislamkan pulau Jawa tidak dengan 
membongkar total sekaligus, ataupun menendang agama, kepercayaan, 
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adat istiadat lama, apalagi budaya dan kearifan lokal, tetapi dengan secara 
bijak menyusup halus, menggeser setapak demi setapak, dan membungkus 
selapis demi selapis dengan agama dan tata nilai baru. 
Dalam serat ini juga dikemukakan mengenai adanya ajaran 
pencarian hamba dengan Sang Pencipta untuk bisa menyatu dengan Sang 
Pencipta atau disebut dengan Manunggaling Kawula Gusti. Namun 
sebelum mencapai kemanunggalaning Gusti, terlebih dahulu manusia 
perlu mengetahui tentang Sangkan Paraning Dumadi, atau mengenai asal 
dan tujuan manusia di ciptakan di dunia ini. 
Dalam memahami tujuan hidup, pokok bahasan dalam Serat 
Kidungan Kawedhar ini manusia yang masih berupa roh dan berada di 
alam roh digambarkan kekuatan dan perjalanannya sampai ditiupkan ke 
rahim ibu. Kidung Kawedhar juga bisa disebut Kidung Hartati, yaitu 
kidung yang memiliki karsa utama. Karsa adalah daya kekuatan jiwa yang 
mendorong makhluk hidup untuk berkehendak. Roh ini dianugerahi batin, 
termasuk rasa belas kasih. 
Gusti Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang membekali 
manusia dengan hakikat kediaman-Nya, yaitu hakikat Baitul Makmur di 
kepala dan otak, Baitul Muharram di dada dan kalbu, serta Baitul 
Muqaddas di dalam kemaluan berupa inti sari benih kehidupan.
68
 Bagi 
penafsir, masalah roh sungguh masalah yang sangat rumit dan tetap 
merupakan misteri, sebagaimana firman Allah dalam Surat At-Thur: 85, 
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, ruh itu urusan 
Rab-ku, dan tidaklah kamu diberi ilmu melainkan hanya sedikit”. 
Dalam kidung ini dijelaskan dalam bait ke-11 mengajarkan kepada 
manusia untuk memahami diri dan tujuan hidupnya. Siapa yang bisa 
memahami diri dalam bertindak, maka ia bisa tepa slira. Dia akan 
mencoba menerapkan dahulu pada dirinya sendiri, terutama apabila mau 
berbuat yang kurang baik terhadap orang lain. Dia ibarat orang yang tahu 
kebijaksanaan dan kekuatan hidup. 
Nilai religiusitas yang lain yang dijelaskan dalam Serat Kidungan 
Kawedhar ini adalah mengenai bagaimana sangkan paraning dumadi yang 
berarti asal mula dan tujuan dijadikannya manusia atau kehidupan 
manusia. Filosofi hakikat dan tujuan hidup manusia sangat popular dan 
menjadi panduan kehidupan bagi orang-orang Islam Kejawen. 
Perjalanan kehidupan dalam kidung ini dilukiskan secara sederhana 
ke dalam lima stasiun pengembaraan manusia. Stasiun pertama adalah 
stasiun kota asal atau alam roh. Di dalam ala mini, manusia masih berupa 
roh suci yang mimiliki arta-daya atau kebijaksanaan dan kekuatan yang 
luar biasa hebat. 
Saat Gusti Allah hendak menugaskan roh untuk turun ke dunia 
selaku khalifah fil ard, wakil dan utusan-Nya di muka bumi, maka 
diberikan skenario peran sebagaimana orang yang hendak bepergian, sang 
roh dibekali dengan berbagai perlengkapan dan aturan, baru kemudian 
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ditiupkanlah roh tersebut ke rahim seorang ibu yang merupakan stasiun 
kedua. 
Sang roh mulai digembleng dengan berbagai pengalaman. Dia 
yang semula bagaikan kain kanvas bahan lukisan, yang putih bersih, 
disapu oleh kuas-kuas sang bunda dengan warna-warna dasar, berupa 
emosi-emosi kejiwaan dan energi-energi ragawi. Kemudia di stasiun 
kedua, sang roh lahir ke dunia, menjadi manusia yang mengembara. 
Di stasiun ketiga, digambarkan dengan manungsa urip ing donya, 
prasasat mung mampir ngombe, umpama manuk mabur, oncat saking 
kurunganeki.Artinya, manusia hidup di dunia, ibarat hanya singgah untuk 
minum, ibarat burung, lepas dari sangkar. Di stasiun ketiga ini, manusia 
diuji, apakah taat dan teguh pada perjanjian serta menjalankan tugas sesuai 
scenario Tuhan. Dalam menguji manusia, Tuhan juga memberikan mandat 
kepada setan untuk menggodanya. 
Setelah dari stasiun ketiga manusia wafat, raganya dikuburkan, 
namun roh dan raganya masuk ke stasiun keempat, yakni alam barzah, 
untuk menunggu peradilan Tuhan. Setalah diadili dan ditimbang amal 
perbuatannya selama di stasiun ketiga, sang jiwa masuk ke stasiun kelima 
yang merupakan stasiun terakhir yaitu akhirat. Dan di kampong ini, ia 
akan tinggal di rumah sesuai amal perbuatannya, apakan di surge atau di 
neraka.
69
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Selain itu pada serat ini yang di tulis dalam bait ke-13 dijelaskan 
juga mengenai muja semedi, sasaji ing segara, dadya ngumbareku, 
hartati, dan sekar jempina. Muja semedi dalam kidung ini tidaklah berarti 
bersemedi dalam pemahaman Syiwa-Buddha, melainkan mengingat dan 
berdoa kepada Tuhan, seperti zikir yang diajarkan oleh Sunan Kalijaga 
dalam kidung ini pada bait ke-30, yaitu: 
Ya Hu Dat myang pamujining wengi, 
Bale aras sasakane mulya, 
Kirun saka tengen nggone, 
Wana kirun kang tunggu, 
Saka kiwa gadane wesi, 
Nulak panggawe ala, 
Satru lawan mungsuh, 
Pengeret tenajul rijal, 
Ander-ander kolhu balik kang linuwih, 
Ambalik lara roga.
70
 
Artinya: 
Ya Hu Dzat (Ya Hu Allah) sebagai puji-pujian di kala malam, 
Balai nan terpadu indah dengan lantai kemuliaan, 
Kirun (Qarim) berada di sebelah kanan, 
Wana Kirun yang menjaga, 
Di sebelah kiri, dengan gada besi, 
Menolak perbuatan buruk, 
Para seteru dan musuh,  
menguatkan manusia yang mengenal Allah melalui hati yang terbuka, 
dengan uraian Surat Qulhu (Al-Ikhlas), 
membalikkan dengan hebat, 
memulihkan segala penyakit dan penderitaan.
71
 
 
Untuk mengajarkan zikir itulah, maka Sunan Kalijaga memuat bait 
dengan kalimat Ya Hu Dat myang pamujining wengi, yang bermakna: 
berzikirlah di kala malam kepada Dzat Allah. Kalimat ini, dalam 
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masyarakat Jawa berlanjut dengan ajaran zikir Ya Hu Allah, Hu Allah, dan 
Allahu sampai sekarang banyak dijumpai di kalangan masyarakat. 
Baris ketiga dan keempat bait ke-30 menyebutkan tentang adanya 
dua malaikat, yaitu Kirun di sebelah kanan kita dan Wana Kirun di sebelah 
kiri kita. Mereka membawa gada besi dan bertugas menolak semua 
perbuatan buruk pada diri kita. Nama malaikat Kirun tidak dijumpai di 
dalam Al-Qur’an maupun hadist. Melihat tugasnya terhadap manusia, 
kemungkinan besar mereka adalah Qorin dari golongan setan, yang 
senantiasa menggoda dan mengajak manusia untuk berbuat buruk, serta 
Qorin dari golongan malaikat yang mengajak pada kebajikan. Maka dalam 
kidung ini Sunan Kalijaga menyebut Qorin, tapi pada pendengaran 
masyarakat adalah Kirun.
72
 
Dalam baris kedelapan yang menguraikan tugas Kirun yang 
membuka hati manusia agar bisa mengenal Allah.“Tanajul” berasal dari 
kata tanazul, yang berarti mengenal Allah melalui hati yang terbuka. 
Sedangkan “rijal” memiliki beberapa makna, yaitu lelaki, orang yang 
berani, tulus, taat azas, berani berkorban untuk berdakwah. Dalam kaitan 
bait ini, tanajul rijal bisa dimaknai menjadi orang yang bisa mengenal 
Allah melalui hati yang bersih. Semua hal baik yang diuraikan dalam bait-
bait Kidung Kawedhar adalah berkat keutamaan “kolhu”.Kolhu adalah 
pengucapan orang Jawa terhadap Surat Qulhu, atau surat Al-Ikhlas. 
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Surat Al-Ikhlas menegaskan ketulusan pengakuan umat atas 
kemurnian keesaan dan kekuatan Gusti Allah Swt. Menolak segala macam 
kemusyrikan, dan menerangkan tiada sesuatu pun yang menyamai-Nya.
73
 
 Sedangkan yang dimaksud dengan sasaji ing segara adalah 
menyiapkan diri sebelum memasuki arena kehidupan yang amat sangat 
luas, yang digambarkan sebagai lautan, 
Lautan bagi orang Jawa, adalah sesuatu yang tanpa batas. Yang 
mampu menelan serta menampung apa saja. Begitu pula lautan kehidupan, 
bisa menampung hawa nafsu yang tak terbatas besarnya, termasuk segala 
kebaikan dan keburukan. Ngumbareku secara umum berarti bebas, 
membuka, melepaskan, sadar diri.Hartati adalah karsa yang utama, 
sedangkan sekar jempina adalah berasal dari kata jampi atau obat. 
 Demikianlah, meskipun Tuhan itu tidak tampak, bila manusia bisa 
senantiasa ingat dan berdoa kepada-Nya, sadar serta menyiapkan dirinya 
dengan baik dalam kehidupan yang membentang luas, maka is abisa 
menyatu dengan Tuhan. Menyatukan hakikat kehidupan ke dalam karsa 
yang utama, sehingga bisa disebut dengan bunga pengobatan, yang 
langsung bisa mengobati segala penyakit kehidupan, sehingga tidak 
pernah merasa susah dan menderita. 
Eling atau mengingat Allah dalam setiap tarikan nafas, dalam 
keadaan apa saja. Dengan senantiasa mengingat-Nya, maka kita pun akan 
menjadi pandai bersyukur, taat, dan mematuhi firman-firman-Nya. Yang 
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menjadi masalah ketika orang mempunyai kedudukan memegang teguh 
eling lan waspadha atau tidak. Jika tidak, akhirnya orang tersebut lupa diri, 
dan akan bertindak yang tidak memperindah dunia.
74
 
 Selain mengenalkan atau menggambarkan perjalanan manusia dari 
alam rahim sampai alam akhirat, mengajarkan tepa slira, dan 
mengamalkan zikir Allah, nilai religiusitas yang lain yang diajarkan dalam 
Serat Kidungan Kawedhar ini adalah mengenai bentuk dakwah Sunan 
Kalijaga yang mengganti sesaji dengan sedekah. Tertulis dan dijelaskan 
dalam serat bait ke-44-46, yaitu: 
Bait 44: 
Yen angidung poma den memetri, 
Memuleya sego golong limo, 
Takir ponthang wewedhae, 
Ulam-ulamanipun, 
Ulam tasik rawa lan kali, 
Ping pat iwak bengawan, 
Mawa gantal iku, 
Rong supit winungkusan, 
Apan dadi nyawungkus arta sadhuwit, 
Sawungkuse punika.
75
 
Artinya: 
Bila mengidung hendaklah dipahami, 
Muliakanlah (dengan bersedekah) lima nasi bulat, 
Ditempatkan dalam takir ponthang (seperti boks kardus tapi terbuat dari 
daun pisang dihias pita dua warna), 
Lauk pauknya, 
Ikan laut-rawa dan dari sungai kecil, 
Yang keempat ikan dari sungai besar (bengawan), 
Disertai gulungan daun sirih, 
Dua jepit dibungkus, 
Setiap bungkus ada uangnya juga, 
Itulah isi sebungkusnya.
76
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Pada bait ke-44 mengajarkan manusia untuk bersedekah dengan 
nasi yang diletakkan dalam wadah yang terbuat dari daun pisang yang 
dibentuk persegi beserta lauk pauknya besera benda-benda lain yang 
diperlukan dalam hal sedekah.  
Bait 45: 
Tumpangena neng pothangnya sami, 
Dadya limang wungkus pothang lima, 
Simung sekar cepakane, 
Loro saponthangipun, 
Kembang boreh dupa ywa lali, 
Memetri ujubira, 
Donganira mahmut, 
Poma dipun lakonana, 
Saben dina nuju kalahiraneki, 
Agung sawabe ika.
77
 
Artinya: 
Taruhlah semuanya di dalam (takir) pontang, 
Lima bungkus dalam lima takir, 
Dihiasi bunga cempaka, 
Dua disetiap pontangnya, 
Jangan lupa bedak basah yang harum bunga, 
Diniatkan untuk kemuliaan, 
Dengan doa-doa yang baik (terpuji), 
Seyogyanya lakukan, 
Pada setiap hari kelahiran, 
Akan besar pengaruh manfaatnya.
78
 
 
Kemudian pada bait ke-45 dijelaskan, setelah semua benda tadi 
yang ada di dalam bait ke-44 kemudian semuanya didoakan dan diniatkan 
untuk Sang Pencipta dan dapat dilakukan pada saat hari lahir tiba. 
                                                                                                                                                               
76
 Wiwoho, Islam Mencintai Nusantara Jalan Dakwah Sunan Kalijaga, (Bandung: IIMAN, 2017), 
h. 225. 
77
 Wiryapanitra R, dkk, Serat Kidungan Kawedhar, (Jakarta: Departemen P dan K Proyek 
Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1979), h. 69. 
78
 Wiwoho, Islam Mencintai Nusantara Jalan Dakwah Sunan Kalijaga, (Bandung: IIMAN, 2017), 
h. 225-226. 
97 
 
Kegiatan tersebut di percaya akan berpengaruh besar dan memiliki 
manfaat. 
Bait 46: 
Balik lamun ora den lakoni, 
Kadangira pan padha ngrencana, 
Temah ura saciptane, 
Sasedyanira wurung, 
Lawan luput pangarah neki, 
Sakarepira wigar, 
Gagar datan antuk, 
Saking kurang temenira, 
Madhep laku iku den awas den eling, 
Tamat ingkang kidungan
79
 
Artinya: 
Sebaliknya bila tidak dilaksanakan, 
Saudara-saudaramu (para malaikat) yang bertugas menjaga dan 
mendampingimu, 
Tak kan bertugas dengan baik, 
Akibatnya keinginanmu tak terwujud, 
Tujuanmu lepas, 
Cabar dan tak tercapai, 
Lantaran kurang bersungguh-sungguh (dan kurang tekun), 
Menghayati (agama) itu harus selalu ingat dan waspada.
80
 
Tematlah kidung ini. 
 
Dari pesan yang disampikan oleh kidung ini, memberikan makna 
bahwasanya masyarkat Jawa pada abad ke-15 yang memeluk agama 
Syiwa-Buddha, maupun yang memuja roh-roh gaib dan roh leluhur, kerap 
memberikan sesaji berupa bunga, kemenyan, buah-buahan, telur rebus, 
bahkan kopi hitam pahit demi memuja dan berkomunikasi dengan 
sesembahan atau roh gaib yang ditakuti. Sesaji tersebut biasanya 
ditempatkan di perempatan jalan, di bawah pohon besar, atau juga kepada 
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Dewi Sri yang dipercaya sebagai pengatur hasil panen pertanian padi yang 
disebut wiwit.
81
Sesaji-sesaji tersebut tidak boleh dimakan oleh manusia 
dan dibiarkan membusuk. 
Kepercayaan seperti itu tidak langsung dibuang oleh Sunan 
Kalijaga, melainkan dengan menyisipkan ajaran keislaman. Istilah sesaji 
diganti menjadi selamatan, dari asal kata Islam itu sendiri, yang memang 
berarti damai dan selamat sejahtera. Niatnya diubah, dari dipersembahkan 
kepada roh gaib atau dewa sesembahan, menjadi sedekah berupa makanan 
kepada sesamanya. Sesaji kepada Dewa Sri diganti menjadi sedekah bumi. 
Sesaji kepada Dewa Laut diganti menjadi sedekah laut. 
Dalam suatu tradisi, sesaji mempunyai simbol dan tentunya 
memiliki makna di dalamnya. Makna simbol yang ada dalam sesaji 
tergantung pada tingkat strategi apa seseorang menggunakannya.
82
 
Kepercayaan memberikan sesaji oleh Sunan Kalijaga tidak otomatis 
dihilangkan. Perbedaan pokok antara sesaji dan sedekah adalah pada niat 
dan peruntukannya.Perbedaan bisa dilihat juga dari jenis-jenis benda 
sesajinya. Benda yang digunakan dalam sesaji pada umumnya bukan 
makanan pokok yang enak dimakan manusia, seperti bunga, rokok, dan 
lain-lain. 
Untuk benda sesaji yang tidak bisa dimakan seperti bunga, para 
Wali tidak langsung membuangnya, namun dijadikan penghias makanan. 
Namun bunga dalam sedekah juga mempunyai makna, yaitu bunga 
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dimaksudkan sebagai tamsil bahwa kehidupan itu harus harum bagaikan 
bunga. Bunga setaman melambangkan hidup damai dengan sesama,. 
Bunga pitu atau tujuh jenis bunga, dimaknai dengan menanamkan 
keyakinan kuat akan mendapatkan pitulungan atau pertolongan dari Gusti 
Allah. Boreh atau bedak dingin, yang dulu lazim digunakan kaum wanita, 
dimaksudkan sebagai hadiah, sekaligus melambangkan agar kita selalu 
menampilkan wajah yang sejuk dan menarik di dalam kehidupan.
83
 
Daun sirih sebagai persembahan kehormatan kepada kaum ibu, 
yang ketika itu pada umumnya menginang, yaitu mengulum tembakau 
beserta pinang sirih, sebagai tamsil menyatunya segala daya upaya dalam 
mencapai cita-cita, sebagaimana menyatunya urat-urat daun sirih. 
Sedangkan nasi golong, yakni nasi yang dibentuk bulat seperti bola, 
merupakan tamsil kebulatan tekad.
84
 
Jenis bahan baku sedekah disebutkan dalam bait ke-44-45, yaitu 
takir. Takir yaitu wadah makanan yang terbuat dari daun pisang yang 
dibentuk seperti kotak segi empat. Dalam bait ke-44-45 disebutkan juga 
mengenai jenis lauk pauk berupa ikan. Ikan adalah tamsil untuk 
mengajarkan agar orang pandai menyelam bagaikan ikan.Dalam hal ini 
maksudnya menyelami kehidupan. 
Perihal sedekah, dalam bait ke-45 baris keenam dan ketujuh, dalam 
bersedekah harus diniatkan demi kemuliaan, dengan diiringi doa-doa 
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mahmut. Penggunaan “mahmut” yang berasal dari bahasa Arab yang 
berarti “terpuji” ini dimaksudkan untuk menegaskan pilihan menggunakan 
doa secara Islami, dan bukan dengan cara yang lain.
85
 
2. Doa dalam Serat Kidungan Kawedhar 
Sunan Kalijaga adalah seorang yang pragmatis. Maksudnya, 
pengetahuan yang dimiliki lebih terkait dengan urusan-urusan praktis 
dalam kehidupan sehari-hari.Seperti yang disampaikan dalam Serat 
Kidungan Kawedhar ini. Kidung ini berisi doa pelindung dan keselamatan 
yang merupakan bagian pokok dari misi agama. 
Sunan memeluk agama Islam.Agama yang bernuansa Arab ini 
ditranformasikan oleh Sunan kepada orang-orang Jawa.Islam yang terasa 
asing bagi orang Jawa diubah nuansanya menjadi agama yang bisa 
diterima di Jawa. Keselamatan yang pertama yang ditawarkan oleh Sunan 
adalah keselamatan lahiriah. Keselamatan yang langsung bisa dirasakan 
manfaatnya oleh orang-orang yang memeluknya. Termasuk untuk 
mendapatkan keturunan yang sentosa hidupnya.
86
Kidung Kawedhar ini 
bermaksud untuk mendapatkan keselamatan lahir dan batin dalam hidup. 
Doa yang tercantum dalam Serat Kidungan Kawedhar ini terdapat pada 
bait ke-2-3, yaitu: 
Bait 2: 
Sakehing lara pan samya bali, 
Sakeh ama pan samya mirunda, 
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Welas asih pandulune, 
Sakehing braja luput, 
Kadi kapuk tiba neng wesi, 
Sakehing wisa tawa, 
Sato galak lulut, 
Kayu aeng sangar, 
Songing landak guwaning wong lemah miring, 
Myang pakiponing merak.
87
 
 
Artinya: 
Segala jenis penyakit akan kembali, 
Semua jenis hama menyingkir, 
Matanya memancarkan kasih sayang, 
Semua senjata (atau ajian) tidak ada yang bisa mengenainya, 
Bagai kapuk yang jatuh ke besi, 
Segenap racun menjadi tawar, 
Binatang-binatang buas menjadi jinak, 
Pepohonan yang aneh (karena penuh daya magis) dan tanah angker, 
Sarang landak gua tempat tinggal tanah miring, 
Serta sarang tempat burung merak mendekam.
88
 
Bait 3: 
Pagupakaning warak sakalir, 
Yen winaca ing segara asat, 
Temahan rahayu kabeh, 
Sarwo sarira ayu, 
Ingideran ing widodari, 
Rineksa malaekat, 
Sakathahing rasul, 
Pan dadyo sarira tunggal, 
Ati Adam utekku Baginda Esis, 
Pangucapku ya Musa.
89
 
Artinya: 
Di tempat badak berkubang, 
Maupun jika dibaca di lautan bisa membuat air laut surut, 
Membuat kita semua selamat sejahtera, 
Diri kita menjadi serba cantik (elok), 
Dikelilingi para bidadari, 
Dijaga oleh para malaikat, 
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Dan semua rasul, 
Pada hakikatnya sudah menyatu dalam diri kita, 
Di hati kita da Nabi Adam, di otak kita ada Baginda Syits, 
Jika berucap bagaikan ucapan Nabi Musa.
90
 
 
Disebutkan bahwa kayu ajaib, tanah angker, liang landak, gua 
orang, tanah miring, sarang merak, dan kandang semua badak dan laut 
menjadi kering akan menemukan keselamatan semuanya. Badan menjadi 
selamat karena dikelilingi oleh para bidadari, malaikat, para rasul yang 
berada di dalam naungan Allah, Tuhan Yang Maha Pelindung. 
Kalimat pada akhir bait kedua dan awal bait ketiga sebenarnya 
merupakan simbol bagi kehidupan. Hayyu dalam bahasa Arab dibaca oleh 
orang Jawa menjadi “kayu”, yang artinya hidup. Benih hidup disebut 
sebagai pohon ajaib, sedangkan tanah sebagai tempat tumbuhnya benih 
dinamakan tanah angker alias tanah keramat.Karena tanah itu hanya layak 
ditanami bila dalam keadaan suci dan halal. 
Liang landak, gua orang, tanah miring, sarang merak, dan kandang 
semua badak, merupakan simbol organ perempuan bagi tempat 
berseminya janin, baik perempuan (merak) maupun lelaki (badak). 
Keringnya batu dan lautan merupakan wujud dari sperma dan sel telur. 
Semuanya selamat, karena adanya daya dari para bidadari, malaikat dan 
rasul, yang senantiasa ada dalam lindungan Tuhan.
91
 
Doa atau amalan yang lain sebagai wujud agar mendapatkan 
ampunan oleh Tuhan dan dapat manunggaling marang Gusti tercantum 
                                                          
90
 Wiwoho, Islam Mencintai Nusantara, (Bandung: IIMAN, 2017), h. 68. 
91
 Achmad Chodjim, Sunan Kalijaga: Mistik dan Makrifat, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 
2015), h. 58-59. 
103 
 
pada baris kedelapan pada bait ke-43 yaitu terdapat kalimat dadya 
makdum sarpin sira. Makdum berasal dari bahasa Arab yang berarti “tuan” 
atau “majikan”, tapi juga bisa berarti kosong atau tiada. Sementara kata 
sarpin, bisa berasal dari bahasa Arab yaitu syafiq artinya belas kasih atau 
penyayang, syafir artinya terhormat, atau juga syafina artinya mutiara.
92
 
Memang dalam Serat Kidungan Kawedhar ini, belum bisa 
dijelaskan arti yang sesungguhnya, namun dalam Serat Wirid Hidayat Jati 
terdapat penafsiran bahwa yang dimaksud dengan makdum sarpin adalah 
jati diri manusia yang mampu mengenali sangkan paraning dumadi, atau 
asal mula dan tujuan kehidupan.
93
 
Terdapat tiga contoh amalan ajian makdum sarpin, contoh yang 
pertama, ajian ini dibaca oleh penganutnya apabila merasa sudah dekat 
dengan ajalnya. Tujuannya untuk mengajak bersama saudara empat 
(sadulur papat) memohon maaf kepada Gusti Allah, dan kemudian pulang 
kembali ke hadirat-Nya sesuai kodrat-Nya secara bersama-sama dengan 
lancar dan mudah, yaitu: “Ingsun angruwat kadangingsun papat kalima 
pancer kang dumunung ana ing badaningsun dewe. Mar marti Kakang 
Kawah Adi Ari-Ari Getih Puser, sakehing kadangingsun kang ora katon, 
lan kang ora karawatan, utawa kadangingsun kang metu saka marga hina 
lan ora metu saka ing marga hina, sarta kadangingsun kang metu bareng 
sadina kabeh pada sampurna nirmala waluya ing kahanan jati, dening 
kudratingsun”. 
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Amalan atau contoh yang kedua yang dipercaya agar kelak saat 
dipanggil oleh Gusti Allah dapat memperoleh kemudahan menjalani 
sakaratul maut bersama sedulur papatnya. Dipercaya juga bisa memanggil 
sedulur papat dan apabila diamalkan maka segala keinginannya mudah 
dikabulkan oleh Allah. Ajian itu adalah: “Bismillahirrahmanirrahim sang 
guru putih nu herang nu lenggang muga katona sang rupa maya putih. 
Kun zat kun aja angalingi ing zat, suksma atapa sajroning wewayangan, 
rahsa suksma angemban wewayangan, sira metuwa ingsun arep weruh 
sejatining urip.” 
Selanjutnya membaca: “Sang reka maya rupa maya asih. Bur 
cahya rupa cahya rupa sapalinggihaning cahya bur zat sang kaleter putih, 
zat sa zat les. Rupa cahya sang ngindel putih mulya kang langgeng cahya 
sempurna, iya ingsun sajatining tajulullah kang luwih sampurna, sah zat 
sah sifate sadege salinggihe saosike, hu wa iya Allah. Si wellada anake 
tan ana ndeleng sirik, dhewek hahak langak ya aki kasumaran. 
Bismillahirrahmanirrahim, bur cahya rupa cahya sapulungguhaning 
cahya sang pelatuk putih bur zat lar zat les hu. Bur tan ana putih zat 
sucine lagi ana ing suci, bur putih nu gumeter putih bal aider putih les 
putih. Suksma mulya cahya putih alingana ingsun, ya ingsun reksanen 
kang abecik, sira angreksa ingsun.Suksma mulya cengeng alingana 
ingsun, rereksanira den abecik, sira ngreksa ingsun makdum sarpin, 
alingana ingsun, ingsun rereksanira, den abecik sira angreksa ingsun.” 
105 
 
Contoh yang ketiga amalan yang dapat dilakukan atau bisa 
dijadikan wiridan ilmu makdum sarpin, adalah: 
Bismillahirrahmanirrahim 2x 
Bismillahi laa illaaha illallah anta, 
Laa illaaha illallah anta, 
Laa illaaha illallah inni uhro 
Laa illaaha illallah amana billahi 
Laa illaaha illallah amanatan min indillahi 
Laa illaaha illallahu Muhammadun rasulullah 
Shallallaahu „alaihi wa sallam 
Allahuma ya Jibrillu, wa Mikaillu, wa Israfillu, wa Ijraillu 
Kollu hairil min sulthoni washrif „anna syarrihi 
Kaf, ha, ya, „ain, shod 
Ha, mim, „ain, sin, khof 
Ya Allah „ain, sin, khof 
Ya Muhammad „ain, sin khof 
Ya Mustafa „ain, sin khof 
Shallallahu „alaihi wasallam birrohmatika ya „arhamar rohimin94 
Demikian doa atau bisa dikatakan mantra ataupun wiridan yang 
dapat dijelaskan dari Serat Kidungan Kawedhar ini. Penulisan mantra ini 
bukan dimaksudkan untuk suatu ajian ilmu gaib, namun hanya sekedar 
memberikan wawasan dan pengetahuan kepada manusia. 
3. Manfaat Serat Kidungan Kawedhar di Masa Kini 
Manfaat yang didapat dari serat antara lain untuk memperluas 
wawasan pemikiran, mengetahui sejarah bangsa yang kaya, mempelajari 
strategi penyebaran ilmu secara damai dengan pendekatan budaya 
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 Wiwoho, Islam Mencintai Nusantara Jalan Dakwah Sunan Kalijaga, (Bandung: IIMAN, 2017), 
h. 220-222. 
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(kearifan lokal) dengan khasanah yang perlu dilestarikan dan dapat 
dijadikan sebagai obyek wisata spiritual. Yang paling pokok, kidung ini 
menawarkan keselamatan sebagai sumber kebahagiaan dan kedamaian 
batin. 
Yang dimaksud dengan wisata spiritual tentu bukan mengenai 
“klenik”, tetapi sesuatu yang bisa diverifikasi secara ilmu pengetahuan 
modern, terutama medis. Bentuknya, layanan pengobatan holistik 
(menyeluruh), yang menggabungkan cara pengobatan medis Barat dan 
Timur, khususnya Nusantara, meliputi obat herbal, pijat (fisioterapi), 
layanan kesehatan jiwa (psikologi) dalam bentuk kontemplasi dan meditasi 
dengan mengidung dan berdzikir yang diiringi musik Nusantara yang 
ritmistis, kontemplatif, dan meditatif. 
Dengan mempelajari kidung ini, manusia akan selalu mengingat 
Tuhan dan itu yang akan membuat seseorang selamat, terjaga dari 
perbuatan tercela atau maksiat. Selalu eling memang penting, selalu tepa 
slira, dapat menahan hawa nafsunya dan selalu mengingat Tuhan melalui 
dzikir yang tentunya telah diajarkan di dalam serat Kidungan Kawedhar 
tersebut. Dalam serat ini, juga menjelaskan mengenai saling menghargai 
antara Tuhan, manusia, dan alam dengan mengubah suatu tradisi yang 
pada awal sebelum Islam masuk di Jawa, masyarakat Jawa sering 
melakukan ritual dengan penyediaan sesaji. Namun di era sekarang bentuk 
ritual tersebut diubah menjadi sedekah, dimana dengan sedekah ubo rampe 
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yang disiapkan akan lebih bermanfaat karena dapat di makan oleh 
manusia, tidak dibiarkan membusuk begitu saja. 
Kultur mistisisme Islam kejawen meskipun tertantang oleh unsur 
modernitas, namun masih bisa bertahan dengan dibuktikannya 
keeksistensian ritual-ritual Jawa yang sudah dikombinasikan dengan unsur 
Islam yang sekarang memiliki bentuk yang beragam seperti upacara 
kelahiran anak dengan ritual bancaan, upacara mitoni dengan pembacaan 
surat pitu (tujuh surat dalam Al-Qur’an), istighotsah, mujahadah, dan lain 
sebagainya.
95
 
Maksudnya pun diubah, yang dulunya diperuntukkan kepada 
makhluk halus, namun sekarang dilakukan sebagai maksud menghormati 
alam dan terutama bentuk terima kasih kita terhadap Tuhan. Maka sedekah 
dapat dikatakan sebagai dari Tuhan untuk alam dan manusia, kemudian 
alam dan manusia untuk beribadah untuk Tuhan, karena semua yang ada di 
bumi akan kembali pada Tuhan. 
 
                                                          
95
 Syamsul Bakri, Kebudayaan Islam Bercorak Jawa (Adaptasi Islam dalam Kebudayaan Jawa), 
Dinika, vol.12,  no. 2 (Juli-Desember 2014), h. 39.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konsep Tuhan dalam filsafat Jawa Sangkan Paraning Dumadi dalam 
serat Kidungan Kawedhar  adalah penggambaran mengenai Tuhan 
merupakan asal dan tujuan manusia hidup di dunia mulai dari alam rahim 
sampai dengan alam akhirat. Sangkan Paran manusia yang dibagi 
menjadi lima stasiun pengembaraan manusia, mulai dari stasiun pertama 
di dalam alam roh, kemudian stasiun kedua manusia lahir di dunia, 
stasiun ketiga manusia di dunia di uji untuk menjalankan skenario. 
Kemudian di stasiun keempat manusia ada pada alam barzah, lalu 
kemudian setelah di alam barzah, stasiun yang terakhir adalah alam 
akhirat. Tuhan dalam serat Kidungan Kawedhar digambarkan dengan 
sebutan Hartati yang merupakan bentuk manifestasi dari Tuhan yang ada 
pada diri manusia. Selain itu, Tuhan juga disebut Sang Guru Sejati, 
dimana ada dua pendapat yang memberikan penjelasan mengenai Sang 
Guru Sejati merupakan Gusti Allah dan pendapat lain mengatakan bahwa 
Sang Guru Sejati merupakan utusan atau pembawa pesan Gusti Allah 
kepada rahsa manusia. 
2. Ajaran konsep Tuhan yang ada dalam serat Kidungan Kawedhar adalah 
dalam serat ini mengandung nilai-nilai religiusitas antara lain mengenai 
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pencarian hamba dengan Sang Pencipta yaitu melalui ajaran tepa slira. 
Dimana untuk bisa bertemu dengan Sang Pencipta manusia harus bisa 
memahami diri dan tujuan hidupnya di dunia. Selain ajaran tepa slira, 
serat ini juga menjelaskan mengenai nilai religiusitas yaitu mengajarkan 
zikir kepada manusia untuk senantiasa eling dengan Gusti Allah, serta 
mengganti istilah sesaji dengan sedekah. 
B. SARAN 
Dalam skripsi konsep Tuhan dalam filsafat Jawa Sangkan Paraning 
Dumadi dalam serat Kidungan Kawedhar masih sangat terbatas dan referensi 
pun masih sangat sulit ditemukan, sehingga penulis menyarankan untuk 
perlunya referensi-referensi pendukung khususnya dalam karya-karya serat 
Jawa. Serta adanya perhatian khusus terhadap karya-karya langka, salah 
satunya serat Kidungan Kawedhar dari Sunan Kalijaga yang sebenarnya 
masih bermanfaat dan berguna dalam kehidupan ini. 
Setelah mengemukakan skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam 
penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna baik dari teknik 
penulisan, referensi serta materi yang disampaikan. Besar harapan dalam 
kritik dan saran bagi para pembaca, jika menemukan kekurangan dan 
kesalahan dari apa yang penulis teliti, untuk mencapai penelitian yang lebih 
baik lagi. 
Oleh karena itu, penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
pembaca dan penulis khususnya, serta dapat memberi sumbangan positif bagi 
masyarakat umum, yakni bagi pengembangan agama Islam. 
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